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MOTTO

“Science is power, religion is soul”
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HUBUNGAN KEPRIBADIAN DENGAN PERILAKU CYBERLOAFING
PADA KARYAWAN UNIVERSITAS ISLAM RIAU

Yuan Saldsamon
178110001

FAKULTAS PSIKOLOGI
UNIVERSITAS ISLAM RIAU

ABSTRAK

Adanya fasilitas internet di tempat kerja sebagai penunjang kinerja oleh beberapa
karyawan ditemukan tidak digunakan secara bijak. Adanya perilaku cyberloafing
sebagai perilaku penyalahgunaan fasilitas internet dapat disebabkan berbagai hal
salah satunya kepribadian. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui hubungan
kepribadian teori lima faktor dengan perilaku cyberloafing pada karyawan
Universitas Islam Riau. Metode pengumpulan data dengan menggunakan skala
cyberloafing dan skala big five personality inventory. Populasi penelitian
merupakan karyawan Universitas Islam Riau dengan jumlah sampel sebanyak 162
orang yang diperoleh menggunakan teknik sampling insidental. Penelitian ini
menggunakan teknik analisis non parametrik dengan metode Spearman’s rank.
Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa terdapat hubungan signifikan yang
positif antara dimensi openness dan cyberloafing, adanya hubungan negatif antara
dimensi conscientiousness dan cyberloafing, dan terdapat hubungan signifikan
yang positif antara dimensi neuroticism dan cyberloafing. Adapun dimensi
kepribadian extraversion dan agreeableness didapati tidak memiliki hubungan
yang signifikan terhadap perilaku cyberloafing.

Kata Kunci: kepribadian, big five personality, perilaku cyberloafing, karyawan
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RELATIONSHIP BETWEEN PERSONALITY AND CYBERLOAFING
BEHAVIOR AMONG EMPLOYEES OF ISLAMIC UNIVERSITY OF
RIAU

Yuan Saldsamon
178110001

FACULTY OF PSYCHOLOGY
ISLAMIC UNIVERSITY OF RIAU

Abstract

The internet facilities provided to support work in the workplace are not always
used wisely by some employees. Cyberloafing behavior, or misuse of internet
facilities in the workplace, can be caused by various factors, one of which is
personality. This study was conducted to determine the relationship between the
Five-Factor theory of personality and cyberloafing behavior among employees of
the Islamic University of Riau. Data collection was carried out using the
cyberloafing scale and the big five personality inventory scale. The research
population was the employees of the Islamic University of Riau with a total sample
of 162 people obtained using incidental sampling technique. This study used a non-
parametric analysis technique with the Spearman's rank method. The results of
statistical analysis show that there is a significant positive relationship between the
openness dimension and cyberloafing, a negative relationship between the
conscientiousness dimension and cyberloafing, and a significant positive
relationship between the neuroticism dimension and cyberloafing. The personality
dimensions of extraversion and agreeableness were not found to have a significant

relationship with cyberloafing behavior.

Keywords: personality, big-five personality, cyberloafing behavior, employees.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Organisasi adalah satu wadah yang didalamnya memiliki beberapa individu
yang bekerja sama agar tercapainya suatu tujuan. Organisasi tentunya perlu
memiliki kualitas yang baik pada sumber daya manusia untuk menunjang kinerja
organisasi dengan baik. Salah satu faktor terpenting yang harus dilakukan
organisasi yaitu dengan mengelola sumber daya manusia karena dengan mengelola
sumber daya manusia menjadi penentu atas berjalan atau stagnannya aktivitas

organisasi (Arwildayanto, 2013).

Pada sistem pendidikan, investasi terbesar organisasi digunakan untuk
pengelolaan sumber daya manusia karena mencakup proses seleksi, memelihara,
melakukan peningkatan, dan penyesuaian untuk memastikan bahwa kebutuhan
organisasi terpenuhi (Everard, Morris, & Wilson, 2004). Sama halnya dengan
sistem pendidikan perguruan tinggi. Tanpa adanya kualitas yang baik pada sumber
daya manusia, maka perguruan tinggi tidak mampu berkembang secara maksimal

(Arwildayanto, 2013).

Salah satu elemen penting bagi keberhasilan di perguruan tinggi yaitu
adanya karyawan. Adanya karyawan dengan Kkinerja yang baik mampu
menciptakan produktivitas, kualitas, serta efektivitas di perguruan tinggi (Kustono,
2011). Setiap organisasi atau institusi tentunya menginginkan karyawan yang

produktif dan mampu menyelesaikan pekerjaan dengan benar. Oleh sebab itu



sebuah organisasi akan menyediakan berbagai fasilitas yang dapat digunakan
karyawan untuk memberikan kemudahan mereka dalam melakukan pekerjaan.
Salah satu fasilitas yang disediakan banyak perusahaan saat ini adalah internet.
Menurut Anandarajan dan Simmers (2005) adanya penggunaan internet di tempat
kerja dapat memiliki manfaat seperti keuntungan produktivitas, menyeimbangkan
antara pekerjaan dengan kehidupan pribadi, meningkatkan keterampilan dan

pengetahuan, dan dapat meredam stres.

Berdasarkan hasil survey yang dilakukan oleh APJII (2020) sebanyak
73,7% masyarakat Indonesia merupakan pengguna internet dan 15,3% perkantoran
menyediakan layanan internet berlangganan tetap dengan 3,5% berasal dari jasa
pendidikan. Angka tersebut dapat dikatakan cukup tinggi mengingat sebesar 72,2%

responden merupakan pekerja non kantoran (APJII, 2020).

Hal serupa juga ditemukan di lingkungan Universitas Islam Riau (UIR)
sebagai lembaga pendidikan tinggi yang menyediakan layanan internet bagi seluruh
masyarakat kampus termasuk karyawan. Hasil survey pendahuluan yang telah
dilakukan pada 41 orang responden dari karyawan Universitas Islam Riau
memperlihatkan data penggunaan internet di tempat kerja. Data penggunaan

internet di tempat kerja tersebut dapat dilihat melalui gambar diagram berikut.



Gambar 1.
Intensitas penggunaan internet di lingkungan kerja UIR

@ tidak terhubung internet sama sekali
@ 1 hingga 3 jam

~ 4 hingga & jam

@ 7 jam alau lebih

Berdasarkan survey pendahuluan yang telah peneliti lakukan, sebanyak
51,2% responden menggunakan internet di tempat kerja dengan durasi selama 7
jam lebih, 34,1% responden menggunakan internet selama 4 hingga 6 jam, dan
hanya 14,6% dari responden yang menggunakan internet di tempat kerja selama 1
hingga 3 jam. Persentase tersebut menunjukkan angka yang cukup tinggi pada
penggunaan internet ditempat kerja oleh karyawan Universitas Islam Riau. Artinya,
penggunaan internet di tempat kerja oleh karyawan Universitas Islam Riau

tergolong tinggi.

Adanya internet ditempat kerja membuat karyawan dapat dengan mudah
mendapatkan informasi secara cepat dan up to date. Namun dibalik segala
kemudahan yang diberikan internet sebagai fasilitas penunjang kerja, ada beberapa
karyawan yang tidak bijak dalam menggunakan fasilitas tersebut. Menurut Kim dan
Byrne (2011) dalam menikmati segala keuntungan dalam penggunaan internet,
karyawan ditemukan teralinkan dari pekerjaan dengan menggunakan internet untuk

alasan pribadi. Internet telah menjadi suatu hal yang umum, oleh karena itu



karyawan cenderung menggunakan internet untuk hiburan dan aktivitas non-kerja

(Blanchard & Henle, 2008). Aktivitas tersebut dikenal sebagai cyberloafing.

Blanchard dan Henle (2008) menjelaskan bahwa cyberloafing merupakan
perilaku kontraproduktif yang dapat merusak kinerja karyawan. Cyberloafing
merupakan aktivitas menggunakan email dan fasilitas internet untuk kepentingan
pribadi di tempat kerja. Lim dan Chen (2012) menjelaskan bahwa aktivitas ini
merupakan penggunaan waktu yang tidak produktif dan menyebabkan kurangnya
waktu bagi karyawan dalam menyelesaikan tuntutan pekerjaan. Khansa, Barkhi,
Ray, dan Davis (2017) mengemukakan bahwa karyawan yang melakukan
cyberloafing akan melalaikan tanggungjawab pekerjaannya untuk mengunjungi

situs internet, memeriksa email, atau mengirim pesan.

Berdasarkan survey pendahuluan yang telah dilakukan pada 41 responden
dari karyawan Universitas Islam Riau (gambar 2), dapat diketahui bahwa di sela
pekerjaan terdapat beberapa aktivitas cyber yang menjurus pada aktivitas
cyberloafing. Survey menunjukkan tingginya penggunaan aplikasi Whatsapp dan
Youtube yang secara berurutan mencapai 78% dan 73%. Begitu pula dengan
aplikasi sosial media lainnya seperti Instagram (51,2%), Facebook (17,1%),
Telegram (14,6%), dan Twitter (9,8%) serta beberapa aplikasi lainnya termasuk

game yang dapat dilihat pada gambar 2.



Gambar 2.
Aplikasi cyber yang digunakan di tempat kerja

Whatsapp 32 (78%)
Instagram 21 (51,2%)
Twitter 4 (9.8%)
Telegram 6 (14,6%)
e-mail 18 (43,9%)
Browser (Safari, google, dil.) " E 18 (43,9%)
Aplikasi Pemutar Musik |8 6 (14,6%)
Youtube ) K 30 (73,2%)
Game —3 (7,3%)
Situs Belanja Online 9 (22%)
Facebook 7 (17,1%)
vk, tumblr, mlive, reddit 1(2,4%)
Akademik.uir.ac.id:888 1(24%)

0 10 20 30 40

Ada beberapa faktor yang menjadi penyebab munculnya perilaku
cyberloafing. Ozler dan Polat (2012) mengemukakan faktor cyberloafing menjadi
tiga faktor utama yaitu faktor individu, faktor organisasi, dan faktor situasi. Pada
faktor individu termasuk didalamnya personal trait, menjelaskan bahwa perilaku
seseorang dalam menggunakan internet mencerminkan segala macam motif

psikologis.

Kepribadian atau personality merupakan karakteristik dan pola sifat yang
bersifat permanen serta konsisten terhadap perilaku manusia. Sifat (Trait) adalah
faktor penyebab adanya perbedaan perilaku pada individu, konsistensi perilaku, dan
stabilitas perilaku disetiap situasi (Feist & Feist, 2014). Dalam berbagai teori
mengenai kepribadian, teori kepribadian lima faktor menjadi teori yang paling

disepakati diberbagai literatur (Jia, Jia, & Karau, 2013).

Kepribadian sebagai faktor penyebab munculnya perilaku cyberloafing
didukung oleh penelitian sebelumnya oleh oleh Jia, Jia, dan Karau (2013) yang

menemukan hasil bahwa individu dengan dimensi extraversion terdapat hubungan



yang positif dengan cyberloafing. Individu dengan dimensi conscientiousness,
openess, dan emotional stability memiliki hubungan negatif dengan cyberloafing.
Sedangkan dimensi agreeableness dengan cyberloafing tidak terdapat hubungan

yang signifikan.

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Abidin dkk. (2014)
menunjukkan hasil bahwa adanya hubungan negatif antara kepribadian
conscientiousness dan perilaku cyberloafing. Begitu pula dengan kepribadian
agreeableness yang juga ditemukan memiliki hubungan negatif dengan perilaku

cyberloafing.

Penelitian lainnya yang dilakukan oleh Jia dan Jia (2015) mengemukakan
bahwa adanya hubungan negatif dan signifikan antara dimensi kepribadian
conscientiousness dan emotional stability dengan perilaku cyberloafing. Adapun
pada kepribadian extroversion dan openness terdapat hubungan yang positif
terhadap cyberloafing. Sedangkan kepribadian agreeableness ditemukan tidak

terdapat hubungan yang signifikan dengan perilaku cyberloafing.

Penelitian selanjutnya yang dilakukan oleh Varghese dan Barber (2017)
menunjukkan hasil bahwa kepribadian conscientiousness dan agreeableness
memiliki hubungan yang negatif dengan cyberloafing sedangkan individu dengan
kepribadian neuroticism dan extraversion memiliki hubungan yang positif dengan

cyberloafing.

Riset lainnya yang telah dilakukan oleh Marissa, Putra, dan Sarinah (2019)

menunjukkan hasil bahwa dimensi conscientiousness memiliki hubungan negatif



dengan cyberloafing. Hal tersebut bermakna bahwa semakin tinggi
conscientiousness seseorang maka perilaku cyberloafing akan semakin rendah.
Sebaliknya, semakin rendah conscientiousness seseorang maka perilaku

cyberloafing pada individu semakin tinggi.

Berdasarkan permasalahan yang telah tertera, peneliti tertarik untuk
meneliti mengenai hubungan kepribadian dengan perilaku cyberloafing pada

karyawan Universitas Islam Riau.

1.2.  Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah pada penelitian ini yaitu:

a. Apakah terdapat hubungan antara kepribadian Openess dengan perilaku

cyberloafing pada karyawan Universitas Islam Riau.

b. Apakah terdapat hubungan antara kepribadian conscientiousness dengan

perilaku cyberloafing pada karyawan Universitas Islam Riau.

c. Apakah terdapat hubungan antara kepribadian extravertion dengan perilaku

cyberloafing pada karyawan Universitas Islam Riau.

d. Apakah terdapat hubungan antara kepribadian agreeableness dengan

perilaku cyberloafing pada karyawan Universitas Islam Riau.

e. Apakah terdapat hubungan antara kepribadian neuroticism dengan perilaku

cyberloafing pada karyawan Universitas Islam Riau.



1.3.  Tujuan Penelitian

Tujuan dalam penelitian ini yaitu untuk mencari hubungan antara

kepribadian dengan perilaku cyberloafing pada karyawan Universitas Islam Riau.

1.4. Manfaat Penelitian
1.4.1. Teoritis
Penelitian ini diharapkan mampu meningkatkan khasanah keilmuan
psikologi terkhusus bidang psikologi industri dan organisasi.

1.4.2. Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi
Universitas Islam Riau terhadap kinerja karyawan sebagai upaya

peningkatan produktivitas di lingkungan Universitas Islam Riau.



BAB Il

LANDASAN TEORI

2.1. Cyberloafing
2.1.1. Definisi Cyberloafing

Kata loafing secara harfiah memiliki arti sebagai tindakan yang
dilakukan dengan menghabiskan waktu untuk menghindari pekerjaan. Secara
umum cyberloafing didefinisikan sebagai suatu aksi yang dilakukan agar
terhindar dari pekerjaan dengan cara menghabiskan waktu menggunakan
internet (Handoyo, 2016).

Lim dan Teo (2005) mengemukakan bahwa cyberloafing merupakan
penggunaan fasilitas internet yang dimiliki perusahaan selama jam kerja
untuk keperluan pribadi. Mereka membagi cyberloafing ke dalam dua bentuk
utama Yyaitu aktivitas browsing dan aktivitas e-mailing. Cyberloafing
merupakan suatu bentuk penggunaan waktu yang tidak produktif serta
merupakan perilaku yang menyimpang ditempat kerja. Anandarajan dan
Simmers (2005) mendefinisikan cyberloafing dengan istilah Personal Web
Usage (PWU). PWU kemudian didefinisikan sebagai aktivitas yang
dilakukan secara suka rela oleh karyawan selama jam kerja dengan
menggunakan akses web untuk aktivitas di laman web yang tidak berkaitan
dengan pekerjaan serta tidak bertujuan untuk pekerjaan tersebut.

Blanchard dan Henle (2008) menuturkan bahwa cyberloafing
merupakan aktivitas menggunakan internet dan fasilitas email untuk

kepentingan pribadi di tempat kerja. Mereka berpendapat bahwa cyberloafing
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merupakan perilaku kontraproduktif yang dapat merusak kinerja karyawan.
Blanchard dan Henle kemudian membagi cyberloafing kedalam dua bentuk
utama yaitu cyberloafing minor seperti mengirim dan menerima email pribadi
ditempat kerja dan cyberloafing serius seperti judi online serta mengunjungi
laman web dewasa. Ozler dan Polat (2012) menjelaskan cyberloafing sebagai
aktivitas dengan sengaja yang dilakukan karyawan dengan menggunakan
akses internet dan peralatan IT perusahaan selama jam Kkerja yang tidak
berhubungan dengan pekerjaan.

Kim dan Byrne (2011) mendefinisikan cyberloafing sebagai cara
dengan suka rela, tidak bertujuan, dan tidak diarahkan untuk mengakses web
serta kegiatan lainnya yang tidak terkait dengan pekerjaan. Hal ini terjadi
sebagian karena kurangnya kontrol diri di tempat kerja. Cyberloafing muncul
sebagai masalah penting yang harus dikelola didalam sebuah organisasi. Hal
ini dikarenakan aktivitas dunia maya yang dilakukan selama jam Kkerja
merupakan penggunaan waktu yang tidak produktif sehingga mengurangi
waktu karyawan dalam menyelesaikan tuntutan pekerjaannya (Lim dan Chen,
2012).

Askew (2012) menjelaskan bahwa cyberloafing muncul apabila
karyawan non-telekomunikasi di tempat kerja menggunakan perangkat
seperti komputer desktop, telepon seluler, dan tablet untuk kegiatan non-
desdruktif yang tidak terkait dengan pekerjaan. Contohnya, karyawan di
Indonesia cenderung melakukan kegiatan menerima dan mengirim pesan

kepada keluarga atau teman melalui aplikasi media sosial seperti Whatsapp,
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Facebook, Line, dan Telegram, juga melakukan belanja online, atau
memposting sesuatu di Twitter atau media sosial lainnya (Hartijasti &
Fathonah, 2015).

Menurut Handoyo (2016) cyberloafing merupakan suatu tindakan
untuk menghindar dari pekerjaan dengan cara membuang waktu
menggunakan internet. Khansa, Barkhi, Ray, dan Davis (2017) mengatakan
bahwa karyawan yang melakukan cyberloafing akan melalaikan
tanggungjawab pekerjaannya untuk mengunjungi situs internet, memeriksa
email, atau mengirim pesan.

Berdasarkan beberapa pendangan para ahli diatas dapat diketahui
bahwa cyberloafing merupakan suatu perilaku dengan sengaja menggunakan
fasilitas internet ditempat kerja untuk keperluan diri sendiri yang tidak terkait
dengan pekerjaan ketika jam kerja berlangsung. Bentuk aktivitas tersebut
seperti mengirim dan menerima email, chatting, permainan online, judi
online, belanja online, dan lain sebagainya.

2.1.2. Dimensi Cyberloafing

Lim dan Teo (2005) membagi dua dimensi cyberloafing yaitu:

a. Aktivitas browsing
Aktivitas browsing mencakup aktivitas penggunaan fasilitas internet
perusahaan dengan tujuan berselancar di internet selama jam kerja yang

tidak terkait dengan pekerjaan.
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b. Aktivitas e-mailing
Aktivitas e-mailing mencakup aktivitas memeriksa, menerima, serta
mengirim e-mail pribadi yang tidak berkaitan dengan pekerjaan selama

jam Kkerja.

Blanchard dan Henle (2008) menjelaskan bahwa cyberloafing memiliki

dua bentuk utama yaitu:

a. Cyberloafing minor
Cyberloafing minor adalah bentuk cyberloafing yang tidak terlalu
memberi dampak buruk. Bentuk perilaku ini seperti menerima dan
mengirim e-mail pribadi, membuka berita umum, atau membuka situs
olah raga.
b. Cyberloafing serius
Cyberloafing serius adalah bentuk cyberloafing yang diperingkatkan
tidak pantas dan berpotensi ilegal. Bentuk perilaku cyberloafing ini
seperti bermain game online, membuka situs dewasa, atau mengunduh

musik.

Berdasarkan paparan dimensi oleh ahli di atas dapat diketahui bahwa
terdapat dua dimensi pada cyberloafing yaitu aktivitas browsing dan aktivitas
e-mailing. Cyberloafing juga terdapat dua bentuk utama yaitu cyberloafing
serius dan cyberloafing minor sebagai tingkatan aktivitas cyberloafing yang

memiliki pengaruh terhadap kinerja karyawan.
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2.1.3. Faktor-Faktor Cyberloafing
Ozler dan Polat (2012) mengemukakan tiga faktor utama cyberloafing
yaitu:
a. Faktor individu
Adapun beberapa faktor yang mempengaruhi cyberloafing dalam
faktor individu adalah sebagai berikut:

1) Persepsi dan sikap

Persepsi dan sikap seorang karyawan dapat memberikan pengaruh
terhadap cyberloafing di tempat kerja. Individu yang mempunyai sikap
positif pada komputer lebih memungkinkan untuk menggunakan fasilitas
komputer di tempat kerja untuk keperluan diri sendiri. Persepsi individu
mengenai cyberloafing juga memberikan dampak pada perilaku
cyberloafing. Mereka yang terlibat dalam cyberloafing minor tidak
meyakini bahwa mereka telah bertindak menyimpang sedangkan
karyawan yang terlibat cyberloafing serius sadar bahwa perbuatan
mereka sebagai perbuatan menyimpang. Karyawan yang beranggapan
bahwa penggunaan internet dapat memberikan manfaat pada kinerja

mereka lebih memungkinkan untuk terlibat dalam cyberloafing.

2) Personal trait

Perilaku seseorang dalam penggunaan internet dapat mencerminkan
segala macam motif psikologis. Individu yang memiliki ciri pribadi

tertentu seperti self-esteem, locus of control, dan loneliness mampu
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memberikan dampak pada pola penggunaan internet. Mereka yang
mempunyai self-esteem rendah cenderung mempunyai kontrol diri yang
rendah pula terhadap penggunaan internet. Hal ini kemudian
mempengaruhi perilaku mereka dalam penyalahgunaan internet di

tempat kerja.

3) Kebiasaan dan kecanduan internet

Kebiasaan adalah runtutan perilaku yang terjadi otomatis tanpa
adanya perintah dari diri sendiri. Kebiasaan yang dimiliki seseorang
dalam cyberloafing sangat penting dalam menelaah perilaku
cyberloafing tersebut. Karyawan yang ketagihan internet tingkat tinggi

mampu menyebabkan penyalahgunaan internet.

4) Faktor demografi

Faktor demografi mempunyai dampak yang signifikan pada
cyberloafing. Faktor-faktor demografi itu meliputi tingkat pendapatan,
pendidikan, gender, usia, dan sebagainya. Akan tetapi hasil penelitian
yang mengaitkan faktor-faktor demografi tersebut terhadap cyberloafing

masih menunjukkan hasil yang beragam.

5) Niat untuk terlibat, norma sosial, dan etika pribadi

Individu yang yakin bahwa cyberloafing merupakan tindakan yang
menyimpang akan mengurangi niat mereka untuk ikut dalam tindakan

tersebut. Adanya norma sosial juga memiliki hubungan yang signifikan
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terhadap niat. Munculnya internet saat ini telah menjadi dilema karena
cyberloafing tidak memiliki norma yang mapan sehingga hal ini mampu

mendorong perilaku individu.

Faktor organisasional
Adapun faktor yang mempengaruhi cyberloafing dalam faktor
organisasional antara lain sebagai berikut:

1) Pembatasan dalam penggunaan internet

Adanya pembatasan penggunaan internet selama jam kerja oleh
karyawan membuat perusahaan dapat mencegah dari adanya
penyimpangan penggunaan internet untuk keperluan pribadi. Hukuman
yang berat atas pelanggaran perilaku menyimpang oleh karyawan dapat

mencegah karyawan melakukan cyberloafing.

2) Hasil yang di antisipasi

Keputusan untuk melakukan cyberloafing akan dibentuk melalui
harapan individu bahwa kegiatan itu mampu memenuhi kebutuhan

mereka tanpa memikirkan konsekuensi negatif yang akan mereka terima.

3) Dukungan manajerial

Adanya dukungan manajerial dalam menggunakan internet tanpa
menentukan bagaimana penggunaannya mampu  meningkatkan
kemungkinan penggunaan internet untuk keperluan pekerjaan ataupun

keperluan diri sendiri. Dukungan tersebut bisa disalahartikan oleh
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mereka sebagai dukungan untuk setiap bentuk penggunaan internet
seperti aktivitas cyberloafing. Aktivitas penggunaan internet yang rutin

menyebabkan karyawan cenderung melakukan cyberloafing.

4) Persepsi teman kerja terhadap norma cyberloafing

Karyawan akan memandang teman kerja mereka sebagai panutan
yang potensial. Cyberloafing dipelajari oleh karyawan melalui proses
meniru perilaku yang mereka lihat pada rekan kerja di lingkungan
organisasi mereka. Karyawan yang sadar bahwa teman kerja mereka ikut
serta dalam kegiatan cyberloafing lebih memungkinkan untuk terlibat

dalam kegiatan yang sama.

5) Sikap kerja karyawan

Cyberloafing sebagai tindakan yang salah di tempat kerja merupakan
suatu respon emosional dari pengalaman kerja yang buruk, sehingga
diketahui bahwa sikap kerja mungkin berpengaruh terhadap
cyberloafing. Karyawan lebih cenderung melakukan pelanggaran di

tempat kerja ketika mereka memiliki sikap kerja yang buruk.

6) Karakteristik kerja

Cyberloafing tidak hanya memiliki efek negatif. Menghabiskan
sedikit waktu untuk melakukan aktivitas yang tidak terkait pekerjaan
mampu menghilangkan kebosanan, kelelahan, stres, kepuasan kerja, atau

bahkan kreativitas. Oleh karena itu, bentuk-bentuk pekerjaan tertentu
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mampu menjadi penyebab terjadinya lebih banyak cyberloafing yang
bertujuan untuk meningkatkan Kkreativitas maupun mengurangi

kebosanan.

c. Faktor situasional

Adanya fasilitas yang memadai untuk mengakses internet di tempat
kerja memungkinkan karyawan untuk memulai aktivitas cyberloafing.
Diberlakukannya sanksi dan kebijakan organisasi harus mampu
mengurangi perilaku cyberloafing tersebut. Faktor lainnya yang
termasuk dalam faktor situasional yaitu peluang, keterjangkauan,
kenyamanan, penerimaan sosial, serta jam kerja yang lebih lama di
tempat kerja.

Berdasarkan pemaparan faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku
cyberloafing di atas, dapat diketahui bahwa faktor-faktor yang
mempengaruhi perilaku cyberloafing terbagi menjadi tiga bentuk faktor
utama. Tiga faktor utama tersebut yaitu faktor individu, faktor
organisasional, dan faktor situasional.

2.2. Kepribadian

2.2.1. Definisi Kepribadian

Kepribadian dijelaskan sebagai karakteristik individu yang dapat
memunculkan konsistensi pada perasaan, perilaku, maupun pemikiran.
Kepribadian juga dapat digambarkan sebagai sistem yang tersusun dari

beberapa bagian yang memiliki hubungan erat serta saling bekerja sama untuk
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menciptakan suatu hal yang disebut dengan personality functioning (Pervin,

Cervone, & John, 2010).

Kepribadian oleh King (2014) didefinisikan sebagai emosi, pola pikir,
serta perilaku yang berbeda dan menetap serta menjelaskan bagaimana
individu tersebut beradaptasi dengan lingkungan. Kepribadian dalam teori
trait dipandang sebagai sesuatu yang terdiri dari kumpulan sifat (trait) yang
menetap dan luas serta memberikan kecenderungan pada berbagai respons
karakteristik. Maksudnya, gambaran individu dapat dilihat dengan bagaimana

cara mereka berperilaku secara mendasar (King, 2014).

Allport (dalam Suryabrata, 2012) memberikan lima puluh definisi
yang kemudian digolongkan menjadi: (1) secara etimologi atau sejarah, (2)
teologis, (3) filosofis, (4) yuridis, (5) sosiologis, (6) hubungan dengan segi
lahiriah, dan (7) psikologi. Setelah-membahas berbagai definisi kepribadian
tersebut, Allport kemudian berusaha untuk mengkombinasi definisi-definisi
tersebut tanpa mengurangi unsur-unsur pokok yang secara singkat Allport
mendefinisikan kepribadian dengan “What a man really is” namun definisi
tersebut dianggap kurang memadai dan terlalu singkat (Suryabrata, 2012).
Allport kemudian memberikan definisi kepribadian sebagai keunikan pada
setiap individu dan kemampuan mereka dalam beradaptasi dengan

lingkungan (King, 2014).

Menurut kamus Webster (dalam Wilcox, 2013) kepribadian memiliki

arti diantaranya: (1) karakterisktik individu secara menyeluruh, khususnya
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yang berhubungan dengan orang lain, (2) kecenderungan emosi dan tingkah

laku, minat, dan lain-lain.

Feist dan Feist (2014) kemudian memberikan definisi mengenai
kepribadian yang dijelaskan sebagai suatu karakteristik dan pola sifat yang
bersifat permanen dan konsisten pada setiap bentuk perilaku manusia. Sifat
atau trait adalah faktor yang menyebabkan perbedaan perilaku pada setiap
individu, konsistensi pada perilaku, serta stabilitas pada perilaku di segala
situasi. Sifat bisa sama pada sekelompok individu, akan tetapi pola sifat pada
setiap individu pasti berbeda-beda sehingga membentuk kepribadian yang

berbeda pula pada setiap individu (Feist & Feist, 2014).

Berdasarkan beberapa pendapat ahli diatas, kepribadian dapat
didefinisikan sebagai pola sifat yang secara konsisten dan permanen pada
perilaku individu yang menjadikan suatu keunikan pada setiap individu serta
menjelaskan  bagaimana kemampuan individu beradaptasi dengan

lingkungannya.

2.2.2. Teori Kepribadian Big Five Personality

Allport, Cattell, dan Eysenck (dalam Pervin, Cervone, & John, 2010)
memberi pengakuan bahwa sifat (trait) merupakan kecenderungan individu
untuk memberi respon dengan cara tertentu dan disebut juga sebagai unit
dasar dari kepribadian. Studi ilmiah mengenai sifat kepribadian
membutuhkan model subjek yang secara umum dapat disepakati. Pada tahun

1960, kemudian mengalami peningkatan di tahun 1980, 1990, dan 2000,
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banyak peneliti yang memberi kesimpulan bahwa trait sebagai pendekatan
kepribadian dapat digambarkan melalui lima dimensi (Friedman &

Schustack, 2008).

Adanya kemajuan teknologi khususnya pada metode statistik dan
komputer membuat para peneliti lebih mudah dalam melakukan analisis
struktur dasar kepribadian yang mungkin sebelumnya saling tumpang tindih.
Pada tahun 1963, W. T. Norman melakukan analisis ulang terhadap data yang
digunakan Cattell. Norman kemudian memberikan kesimpulan bahwa untuk
merangkum sifat-sifat ini hanya memerlukan lima faktor. Temuan ini
mengawali pendekatan model lima faktor dalam psikologi kepribadian (King,

2014).

Model teori lima faktor dalam perkembangannya tidak terlepas dari
pengaruh Cattell dan Eysenck (John, Robins, & Pervin, 2008). Pengaruh
kedua tokoh tersebut terus berlanjut selama tahun 1980-an. Eysenck (dalam
John, Robins, & Pervin, 2008) mengemukakan bahwa terdapat tiga faktor

kepribadian yang terdiri dari extraversion, neuroticism, dan psychoticism.

Pada tahun 1981, Lewis Goldberg membahas beberapa penelitian dan
terkesan degan konsistensi pada setiap hasil penelitian tersebut. Goldberg
mengatakan bahwa setiap model yang digunakan untuk melakukan
penstrukturan perbedaan pada setiap individu akan menghadapi sesuatu

seperti lima dimensi ini (Cervone & Pervin, 2012).
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Istilah big five oleh Goldberg dipilih untuk menekankan bahwa setiap
faktor sangat luas. Oleh karena itu, struktur kepribadian lima besar tidak
menggambarkan perbedaan kepribadian hanya melalui lima sifat, melainkan
dari lima dimensi kepribadian tersebut mewakili kepribadian pada tingkat
abstraksi yang sangat luas. Artinya, setiap dimensi kepribadian merangkum
sejumlah besar karakteristik kepribadian yang berbeda dan lebih spesifik

(John, Robins, & Pervin, 2008).

Faktor lima besar kepribadian mencakup beberapa dimensi yang
menggambarkan kepribadian. Dimensi tersebut antara lain neuroticism,
extraversion, openness, agreeableness, dan conscientiousness (Cervone &
Pervin, 2012). Untuk mempermudah mengingat lima dimensi tersebut, dapat
digunakan kata OCEAN sebagai anagram dari setiap huruf pertama lima
dimensi kepribadian (King, 2014). Costa dan McCrae (dalam Cervone &
Pervin, 2012) Kemudian memberikan penjelasan mengenai lima dimensi

kepribadian tersebut yang dapat dipahami melalui tabel berikut.

Tabel 2.1
Tabel Dimensi Kepribadian Costa dan McCrae
Karakteristik Skala sifat Karakteristik
pada Nilai Tinggi pada Nilai Rendah
Mudah cemas, Neuroticism (N) Tenang, santai,
gugup, merasa Penilaian terhadap puas dengan diri
tidak aman, penyesuaian vs. stabilitas sendiri, tidak
emosional, merasa  emosi. Mengidentifikasi emosional
tidak cukup baik, individu yang mudah terkena
hipokondriakal. stres, ide yang tidak nyata,

kemauan yang berlebihan,
dan ketidakmampuan
memberi respon yang benar.
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Senang
bersosialisasi, aktif,
senang berbicara,
optimis,
berorientasi pada
orang, menyukai
perhatian, lembut.
Rasa ingin tahu,
kreatif, imajinatif,
luas pada minat,
tidak tradisional
Lembut, gemar
menolong, terang-
terangan, pemaaf

Terorganisasi,

pekerja keras, bisa
diandalkan, gigih,
disiplin, ambisius.

Extraversion (E)
Mengukur kuantitas dan
intensitas individu pada
komunikasi interpersonal,
tingkat aktivitas, kebutuhan
stimulasi, kapasitas untuk
bahagia.

Openness (O)
Mengukur penghargaan pada
pengalaman, eksplorasi pada
hal-hal unik.

Agreeableness (A)
Mengukur kualitas orientasi
interpersonal individu
dimulai dari rasa kasih
sayang hingga antagonisme
dalam kognitif, afektif, dan
perilaku.

Conscientiousness (C)
Mengukur ketekunan, tingkat
organisasi, serta motivasi
dalam berperilaku yang
mengarah pada tujuan diri
individu.

Tertutup, tidak
antusias, senang
menyendiri,
pendiam.

Bersikap umum,
minat yang sempit,
tidak menyukai
seni, tidak analitis.
Kasar, mudah
curiga, sinis, jahat,
mudah terganggu.

Tidak bertujuan,
malas, tidak bisa
diandalkan, tidak
berkeinginan,
ceroboh, pelupa,
hedonistik.

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa dimensi kepribadian

lima faktor terdiri atas lima dimensi yang sangat luas. Hal ini tidak berarti

bahwa perbedaan kepribadian dapat dijadikan hanya terdiri dari lima sifat saja

melainkan lima dimensi tersebut mewakili kepribadian pada tingkat abstraksi

yang luas. John, dkk (dalam John, Robins, & Pervin, 2008) mengemukakan

bahwa setiap dimensi tersebut mencakup sejumlah karakteristik kepribadian

yang berbeda serta lebih spesifik.
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2.2.3.Dimensi Kepribadian Big Five Personality
John dan Srivastava (dalam John, Robins, & Pervin, 2008)

mengemukakan dan memberikan penjelasan terhadap 5 dimensi kepribadian
teori lima faktor sebagai berikut:
a. Extraversion

Dimensi extraversion menjelaskan mengenai pendekatan yang energik
terhadap dunia sosial dan material. Dimensi ini terdiri dari beberapa sifat
seperti beraktivitas, asertif, kemampuan sosial, serta emosi positif. Bentuk
perilaku pada dimensi extraversion dapat berupa kemampuan untuk
mendekati orang asing serta memperkenalkan diri pada orang tersebut dan
mampu memimpin serta mengatur suatu pekerjaan. Kebalikan dari
extraversion pada individu akan memunculkan perilaku seperti tetap diam
ketika tidak setuju dengan pendapat orang lain.
b. Agreeableness

Dimensi ini membedakan orientasi prososial dengan antagonisme. Pada
dimensi agreeableness akan mencakup beberapa sifat seperti alturisme,
kepercayaan, kelembutan hati, serta kesopanan. Bentuk perilaku pada
dimensi agreeableness menekankan pada kualitas yang baik pada orang lain
ketika membicarakan tentang mereka, meminjamkan barang kepada orang
yang dikenal seperti catatan, buku, dan lainnya, serta menghibur teman yang

sedang kesal.
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c. Conscientiousness

Dimensi conscientiousness menjelaskan kontrol dorongan diri secara
sosial yang berperan dalam perilaku yang diarahkan pada tujuan dan tugas
seperti berpikir sebelum bertindak, mengikuti aturan dan norma, menunda
kepuasan diri, serta merencanakan, mengatur, dan memprioritaskan pada
tugas. Bentuk perilaku demensi ini seperti datang tepat waktu atau lebih
cepat untuk menepati janji, belajar giat untuk mendapatkan nilai tertinggi,
dan memeriksa kembali apakah ada kesalahan pengejaan pada makalah.
Berlawanan dengan dimensi ini, individu akan berperilaku seperti
membiarkan piring kotor menumpuk lebih dari sehari.
d. Neuroticism

Dimensi ini membandingkan kestabilan emosi dan kesabaran dengan
emosi negatif seperti perasaan cemas, gugup, sedih, dan tegang. Individu
dengan dimensi kepribadian ini akan menanggapi hal baik dan buruk dalam
hidup dengan mengeluh ataupun membual, marah ketika orang lain marah.
Sebaliknya, individu yang tidak memiliki kecenderungan dimensi
kepribadian ini akan menanggapi suatu hal dengan tenang dan rileks.
e. Openness

Dimensi ini menjelaskan keluasan, kedalaman, kompleksitas, serta
orisinalitas kehidupan mental dan pengalaman pada individu. Bentuk
perilaku pada kepribadian openness antara lain seperti meluangkan waktu
untuk mempelajari sesuatu karena senang belajar, menonton acara televisi

mengenai pendidikan atau film dokumenter, membuat pengaturan yang baru
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untuk tempat tinggal, dan mencari aktivitas baru yang dapat menghentikan
rutinitas.

Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat diketahui bahwa kepribadian
lima faktor terdapat lima dimensi kepribadian yang terdiri dari openness,
conscientiousness, extraversion, agreeableness, dan neuroticism yang dapat
dengan mudah diingat melalui anagram OCEAN.

2.2.4. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kepribadian

Yusuf dan Nurihsan (2011) membagi faktor yang berpengaruh
terhadap kepribadian menjadi dua garis besar yang terdiri dari faktor genetik

dan faktor lingkungan.

a. Faktor Genetika

Secara biologis, manusia terdiri atas 23 kromosom yang diturunkan dari
ibu (x x) dan 23 kromosom yang diturunkan dari ayah (x y). Keseluruhan
kromosom yang dibawa mengandung banyak sekali gen yang memuat

karakteristik mental dan fisik serta menentukan potensi genetisnya.

Masa kehamilan merupakan periode kritis pada perkembangan
kepribadian. Bukan sekedar untuk pembentukan pola kepribadian, namun
mencakup periode pembentukan potensi individu untuk menyesuaikan diri

dengan lingkungan.

Gen mempengaruhi struktur tubuh, keseimbangan biokimia tubuh, dan
kualitas sistem syaraf yang kemudian secara tidak langsung berpengaruh

terhadap kepribadian. Lebih jelasnya, fungsi genetis dan hubungannya
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dengan kepribadian yaitu (1) selaku bahan mentah kepribadian seperti
intelegensi, tempramen, dan fisik; (2) memberi batasan pada

perkembangan kepribadian; serta (3) memberikan ciri khas kepribadian.

Cattell dkk. (dalam Yusuf & Nurihsan, 2011) menjelaskan bahwa
potensi individu untuk belajar maupun beradaptasi dibatasi oleh beberapa
sifat inheren yang dimiliki seseorang seperti kapasitas fisik (energi,
perawakan, dan kekuatannya), juga kapasitas intelektual (normal, cerdas,
dan terbelakang). Namun, faktor lingkungan tetap menjadi faktor yang

lebih besar dalam pengaruhnya terhadap kepribadian.

. Faktor Lingkungan

1) Keluarga

Keluarga merupakan faktor utama dalam membentuk kepribadian
individu khususnya pada anak. Hal ini dikarenakan keluarga adalah
lingkungan sosial pertama pada anak yang berperan sebagai pusat
identifikasi. Keluarga menjadi tempat dimana seorang anak banyak
menghabiskan waktu, serta anggota keluarga yang menjadi significant

people terhadap terbentuknya kepribadian anak.

Keluarga merupakan lingkungan individu untuk memenuhi kebutuhan
manusiawi. Adanya perlakuan yang baik oleh orang tua terhadap anak,
maka kebutuhan fisik-biologis dan sosio-psikologis anak akan terpenuhi.
Jika semua kebutuhan tersebut dapat terpenuhi, maka individu tersebut

akan lebih memungkinkan untuk menjadi pribadi yang sehat.
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Suasana dalam keluarga juga menjadi penting terhadap berkembangnya
kepribadian individu. Individu yang tumbuh di lingkungan keluarga
harmonis serta religius cenderung berkembang dengan kepribadian yang
positif (welladjustment). Sebaliknya, individu yang dibesarkan di
lingkungan keluarga tidak harmonis, tidak menerapkan nilai agama, dan
orang tua yang bersikap kasar maka perkembangan kepribadian individu

cenderung mengalami keterbatasan dalam beradaptasi (maladjustment).

2) Kebudayaan

Setiap kelompok masyarakat (suku, ras, dan bangsa) mempunyai ciri
khas pada adat, tradisi maupun budaya. Kluckhohn (dalam Yusuf &
Nurihsan, 2011) mengemukakan bahwa kebudayaan memberikan aturan
pada kehidupan individu sejak lahir hingga wafat secara sadar ataupun
tidak sadar. Kebudayaan mampu memberi pengaruh pada individu untuk

ikut pada bentuk perilaku yang sudah diciptakan oleh orang lain.

Kebudayaan mempengaruhi setiap warga budaya baik mengenai cara
berpikir, berperilaku, maupun bersikap. Adanya pengaruh budaya pada
kepribadian bisa diamati melalui perbedaan perilaku pada masyarakat
modern dan masyarakat primitif yang sederhana. Perbedaan akan terlihat
baik melalui cara makan, berpakaian, life style, berinteraksi, cara menjaga

kesehatan, serta cara berpikir.

Sangat memungkinkan pada kelompok masyarakat budaya mempunyai

kesamaan pada karakteristik kepribadian. Hal tersebut dikarenakan pola
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tingkah laku mereka telah terlembagakan seperti dalam bentuk adat-
istiadat. Adanya kesamaan tersebut menjadi pendorong terbentuknya pola

jenis kepribadian dasar serta ciri khas pada suatu bangsa.

Setiap suku dan bangsa di seluruh dunia mempunyai jenis kepribadian
yang relatif berbeda. Akan tetapi adanya pengaruh globalisasi

menyebabkan perbedaan kepribadian menjadi lebih berkurang.

Dalam teori trait, faktor biologis menjadi dasar adanya persamaan
maupun perbedaan trait pada setiap individu. Allport (dalam Friedman &
Schustack, 2008) menggunakan istilah proprium (diri) sebagai inti dari
kepribadian. Allport memiliki pandangan bahwa perilaku manusia yang
beragam didasari oleh dorongan dasar yang memiliki kemungkinan adanya

persamaan pada struktur biologis.

McCrae dan Costa (dalam John, Robins, & Pervin, 2008) memberi
pandangan bahwa big five merupakan disposisi kepribadian kausal. Teori lima
faktor mereka merupakan teori sifat umum yang memberikan penjelasan
mengenai taksonomi big five secara empiris. Salah satu prinsip utama teori
lima faktor yang mereka kemukakan adalah temuan bahwa semua dimensi
lima besar memiliki dasar genetik yang substansial sehingga harus diturunkan

melalui proses biologis (John, Robins, & Pervin, 2008).

Berdasarkan pemaparan tersebut, dapat diketahui bahwa kepribadian
individu dapat disebabkan oleh dua faktor besar yang terdiri atas faktor

biologis atau genetis dan faktor lingkungan. Dalam teori trait faktor biologis
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menjadi faktor mendasar yang mempengaruhi kepribadian pada individu.
Faktor-faktor tersebut mempengaruhi kepribadian individu disepanjang

kehidupan individu tersebut.

2.3. Hubungan Kepribadian dengan Perilaku Cyberloafing.

Kepribadian dijelaskan sebagai suatu karakteristik dan pola sifat yang bersifat
permanen serta konsisten pada perilaku seseorang. Trait atau sifat tersebut adalah
faktor yang menyebabkan adanya perbedaan perilaku seseorang, konsistensi pada
perilaku yang ditunjukkan, serta stabilitas perilaku disegala situasi (Feist & Feist,
2014). Dari berbagai kerangka teoritis mengenai kepribadian, teori kepribadian
lima faktor (big five personality) menjadi kerangka teoritis yang paling disepakati

didalam literatur (Jia, Jia, & Karau, 2013).

Berdasarkan teori kepribadian lima faktor, karakteristik individu dapat diukur
melalui lima dimensi kepribadian yang terdiri atas neuroticism, extraversion,
openness, agreeableness, dan conscientiousness (Cervone & Pervin, 2012). Setiap
dimensi mewakili sejumlah karakteristik kepribadian yang lebih spesifik dan
berbeda. Penggunaan teori kepribadian lima faktor tidak hanya terbatas pada bidang
psikologi kepribadian, melainkan juga pada bidang perilaku organisasi (Sheikh,

Aghaz, & Mohammadi, 2019).

Individu dalam organisasi seperti karyawan saat ini menikmati beberapa
keuntungan di era komunikasi yang dimediasi oleh komputer. Penggunaan internet
yang dimediasi seperti itu memungkinkan karyawan untuk melakukan aktivitas

yang mampu mengalinkan mereka dari pekerjaan dengan menggunakan internet
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untuk alasan pribadi yang tidak terkait dengan pekerjaan (Kim & Byrne, 2011).

Aktivitas ini dikenal juga dengan cyberloafing.

Cyberloafing merupakan suatu perilaku dengan sengaja menggunakan
fasilitas internet ditempat kerja untuk keperluan pribadi yang tidak tidak memiliki
hubungan dengan pekerjaan ketika jam kerja sedang berlangsung. Munculnya
perilaku cyberloafing dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah satu faktor

penyebab tersebut yaitu sifat pribadi (personal trait) (Ozler & Polat, 2012).

Sejalan dengan penelitian ini, teori kepribadian lima faktor dalam
hubungannya dengan cyberloafing sudah dikemukakan oleh beberapa ahli
sebelumnya. Penelitian sebelumnya yang telah dilakukan oleh Krishnan, Lim, dan
Teo (2010) menunjukkan hasil bahwa agreeableness memiliki hubungan yang
negatif terhadap cyberloafing, sedangkan extroversion memiliki hubungan yang
positif terhadap cyberloafing. Adapun ketiga dimensi kepribadian lainnya

ditemukan tidak terdapat hubungan yang signifikan terhadap perilaku cyberloafing.

Penelitian lainnya yang dilakukan oleh Jia dan Jia (2015) mengemukakan
hasil bahwa antara kepribadian lima faktor dengan cyberloafing terdapat hubungan
yang signifikan. Hasil dari penelitian tersebut menunjukkan bahwa individu dengan
dimensi kepribadian conscientiousness dan emotional stability memiliki hubungan
yang negatif terhadap cyberloafing. Hasil penelitian tersebut juga menunjukkan
bahwa antara kepribadian Extroversion dan openness terdapat hubungan yang
positif terhadap cyberloafing. Sedangkan kepribadian agreeableness ditemukan

tidak terdapat hubungan yang signifikan dengan perilaku cyberloafing.
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Penelitian selanjutnya yang dilakukan oleh Varghese dan Barber (2017)
membuktikan bahwa individu dengan kepribadian conscientiousness dan
agreeableness berasosiasi negatif dengan cyberloafing sedangkan individu dengan
kepribadian neuroticism dan extraversion berasosiasi positif dengan cyberloafing.
Artinya, semakin tinggi kecenderungan individu pada dimensi kepribadian
agreeableness dan conscientiousness maka kemungkinan untuk melakukan
cyberloafing semakin rendah. Sedangkan semakin tinggi kecenderungan individu
pada kepribadian neuroticism dan extraversion maka kecenderungan perilaku

cyberloafing juga semakin tinggi.

Penelitian selanjutnya yang dilakukan oleh Sheikh, Aghaz, dan Mohammadi,
(2019) menunjukkan hasil bahwa conscientiousness memiliki korelasi negatif yang
signifikan terhadap cyberloafing, agreeableness memiliki hubungan yang negatif
dengan cyberloafing, neuroticism memiliki korelasi yang positif dengan
cyberloafing, extraversion memiliki korelasi yang positif dengan cyberloafing, dan

openness memiliki hubungan yang positif terhadap cyberloafing.

Hubungan antar variabel yaitu kepribadian dan cyberloafing kemudian secara

ringkas dapat dilihat melalui bagan di bawah ini.
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Openess

Conscientiousness

Agreeableness

Extroversion 7 Cyberloafing

Neuroticism
Variabel bebas kepribadian (X) Variabel terikat cyberloafing (Y)
2.4. Hipotesis

Hipotesis didefinisikan sebagai suatu kesimpulan yang belum lengkap atau
sebuah kesimpulan yang masih belum sempurna (Bungin, 2005). Berdasarkan
kerangka penelitian yang telah dijelaskan sebelumnya, maka peneliti membagi

hipotesis menjadi:

Hal) Adanya hubungan yang positif antara kepribadian Openness dengan

perilaku cyberloafing pada karyawan Universitas Islam Riau

Ha2) Adanya hubungan yang negatif antara kepribadian conscientiousness

dengan perilaku cyberloafing pada karyawan Universitas Islam Riau.

Ha3) Adanya hubungan yang positif antara kepribadian extravertion dengan

perilaku cyberloafing pada karyawan Universitas Islam Riau.

Ha4) Adanya hubungan yang negatif antara kepribadian agreeableness dengan

perilaku cyberloafing pada karyawan Universitas Islam Riau.
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Ha5) Adanya hubungan yang positif antara kepribadian neuroticism dengan

perilaku cyberloafing pada karyawan Universitas Islam Riau.
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3.1. Desain Penelitian

Desain penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu penelitian
kuantitatif korelasional. Menurut Creswell (2014) penelitian kuantitatif adalah
suatu pendekatan untuk menguji teori yang objektif dengan cara memeriksa
hubungan antar variabel. Kuantitatif korelasional merupakan desain penelitian
yang digunakan untuk menjelaskan dan mengukur suatu hubungan antara dua
variabel atau lebih dengan menggunakan statistik korelasional (Creswell, 2014).
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui korelasi antara kepribadian dengan

cyberloafing

3.2. Variabel Penelitian

Variabel merupakan suatu atribut yang memiliki variasi. Menurut Sugiono
(2019) variabel adalah suatu hal yang bervariasi. Variabel penelitian didefinisikan
sebagai segala sesuatu yang ditentukan peneliti untuk diperoleh berbagai informasi
mengenai hal tersebut dan disimpulkan. Penelitian ini menggunakan dua jenis

variabel sebagai berikut:

a. Variabel terikat (dependent variable)

Menurut Sugiono (2019) variabel terikat merupakan variabel yang menjadi
akibat dari adanya variabel bebas. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah

cyberloafing.

34
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b. Variabel bebas (independent variable)

Bungin (2005) mendefinisikan variabel bebas sebagai variabel yang
menentukan atau mempengaruhi perubahan pada variabel terikat. Variabel

bebas dalam penelitian ini adalah kepribadian.

3.3. Definisi Operasional

3.3.1. Definisi Operasional Cyberloafing

Cyberloafing adalah aktivitas penggunaan fasilitas internet secara sengaja
olen karyawan untuk keperluan pribadi yang tidak berkaitan dengan
pekerjaan di tempat kerja saat jam kerja. Cyberloafing diukur dengan
menggunakan skala cyberloafing yang telah peneliti adaptasi dan alih bahasa
ke dalam Bahasa Indonesia. Skala tersebut merupakan skala adaptasi dari Lim
dan Chen (2012). Versi asli dari skala tersebut diambil dari Lim dan Teo
(2005) yang dibuat berdasarkan dua dimensi cyberloafing yaitu aktivitas
browsing dan aktivitas e-mailing. Semakin tinggi perolehan nilai yang
didapat, maka semakin tinggi pula perilaku cyberloafing dilakukan.
Sebaliknya, semakin rendah perolehan nilai yang didapat, maka semakin

rendah pula perilaku cyberloafing.

3.3.2.  Definisi Operasional Kepribadian

Kepribadian merupakan pola sifat yang secara konsisten dan permanen
pada perilaku individu yang menjadikan suatu keunikan pada setiap individu
serta menjelaskan bagaimana kemampuan individu beradaptasi dengan

lingkungannya. Dimensi kepribadian diambil dari grand theory big five
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personality oleh John dan Srivastava (dalam John, Robins, dan Pervin, 2008)
yang meliputi dimensi neuroticism, extraversion, openness, agreeableness,
dan conscientiousness. Pengukuran kepribadian dalam penelitian ini
menggunakan skala big five inventory oleh John dan Srivastava (1999) yang
telah diadaptasi oleh Fikri (2019) ke dalam bahasa Indonesia. Semakin tinggi
perolehan nilai pada dimensi kepribadian openness maka semakin tinggi pula
kecenderungan individu terhadap kepribadian openness, begitu pula
perolehan nilai yang tinggi pada pada setiap dimensi lainnya
(conscientiousness, extraversion, agreeableness, dan neuroticism) yang
menunjukkan semakin tinggi pula kecenderungan individu pada dimensi
kepribadian tersebut. Sebaliknya, semakin rendah perolehan nilai pada
masing-masing dimensi kepribadian (conscientiousness, extraversion,
agreeableness, dan neuroticism) maka semakin rendah pula kecenderungan

individu pada dimensi kepribadian tersebut.

Subjek Penelitian

3.4.1. Populasi Penelitian

Populasi dijelaskan sebagai total keseluruhan subjek yang akan diukur.
Menurut Sugiono (2019) populasi merupakan daerah generalisasi yang
didalamnya terdapat subjek atau objek dengan kuantitas dan ciri-ciri yang
ditentukan peneliti untuk dipelajari serta disimpulkan. Populasi yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu seluruh karyawan Universitas Islam

Riau dengan jumlah 272 orang (BAUP UIR, 2021).
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3.4.2. Sampel Penelitian

Sampel merupakan sejumlah responden yang mewakili populasi.
Sugiyono (2019) mengemukakan bahwa sampel adalah sebagian dari
keseluruhan dan karakteristik populasi. Teknik pengambilan sampel yang
digunakan yaitu sampling insidental. Hadi (2019) memberikan penjelasan
bahwa sampling insidental merupakan cara memperoleh sampel dengan

menggunakan sampel yang ditemui saja.

Penentuan jumlah sampel menggunakan rumus Slovin dengan total
populasi yang didapat 272 orang karyawan dan tingkat kesalahan sebesar 5%

sehingga jumlah subjek secara keseluruhan ditentukan sebagai berikut.

N
n v
1+Ne?
272
n S
1+272.0,052
272
n =—%
1,68
n =161,9

Berdasarkan hasil penentuan dengan rumus Slovin tersebut, maka didapati

jumlah sampel sebanyak 162 orang.
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3.5. Metode Pengumpulan Data

3.5.1. Skala Cyberloafing

Untuk mendapatkan data dalam penelitian ini, peneliti menggunakan
skala cyberloafing yang dikembangkan olen Lim dan Chen (2012). Skala
cyberloafing ini terdiri dari 9 item untuk dimensi aktivitas browsing dengan
koefisien reliabilitas oo = 0.76 dan 3 item untuk dimensi aktivitas e-mailing
dengan koefisien reliabilitas o = 0.84. Skala cyberloafing tersebut telah peneliti
adaptasi ke dalam Bahasa Indonesia. Adaptasi skala cyberloafing dilakukan
diawali dengan proses perizinan pengadaptasian skala dari peneliti kepada
pemilik skala cyberloafing asli. Setelah itu peneliti kemudian menerjemahkan
skala cyberloafing ke dalam Bahasa Indonesia dengan bantuan dua orang
penerjemah tersumpah yang berbeda. Hasil terjemahan tersebut kemudian
dijadikan perbandingan dan dinilai oleh satu orang ahli psikologi dengan
kemampuan bahasa Inggris yang baik untuk menentukan kalimat yang paling
sesuai untuk kemudian dijadikan sebuah skala cyberloafing dalam Bahasa
Indonesia. Penentuan skor dalam skala ini menggunakan 5 respon jawaban atau
biasa dikenal dengan model skala Likert. Rentang respon jawaban terdiri dari
(1) untuk tidak pernah hingga (5) untuk terus menerus. Adapun item alat ukur

yang digunakan dapat dilihat melalui blue print di bawah ini.
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Tabel 3.1.
Blue Print Skala Cyberloafing
Dimensi Indikator Nomor Butir Favorable
Aktivitas  Mengunjungi situs yang tidak 1,2,3,4,56,7,8,9

browsing terkait dengan pekerjaan
Mengunjungi situs berita umum
Mengunjungi situs hiburan
Mengunjungi situs olahraga
Mengirim pesan instan/chat online
(bercakap-cakap secara daring)
Mengunduh informasi yang tidak
terkait dengan pekerjaan
Mencari lowongan kerja
Berbelanja online
Memainkan game online

Aktivitas  Memeriksa email yang tidak terkait 10, 11, 12
e-mailing  dengan pekerjaan

Mengirim email yang tidak terkait

dengan pekerjaan

Menerima email yang tidak terkait

dengan pekerjaan

Total 12

3.5.2. Skala Kepribadian Big Five Personality Inventory

Untuk mendapatkan data mengenai kepribadian, pada penelitian ini
peneliti mengukur kepribadian dengan skala big five personality inventory oleh
John dan Srivastava (1999) yang sudah diadaptasi oleh Fikri (2019) ke dalam
bahasa Indonesia. Skala big five personality inventory memiliki jumlah item
sebanyak 44 buah yang mengukur 5 dimensi kepribadian yaitu openness,
conscientiousness, extraversion, agreeableness, dan neuroticism. Penentuan
skor dalam skala big five personality inventory menggunakan skala Likert
dengan 5 pilihan respon jawaban yang terdiri dari (1) untuk pilihan Sangat

Tidak Setuju hingga (5) untuk pilihan Sangat Setuju.
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Tabel 3.2
Blue Print Skala Big Five Personality Inventory
Dimensi Aspek Nomor  Nomor Butir
Butir Unfavorable
Favorable
Openness Ide 5, 10, 15, 35, 41
Imajinasi 2620,
Estetika 40, 44
Tindakan (kepentingan luas)
Perasaan bersemangat
Nilai
Conscientiousness Efisien 3,13,28, 8,18,23,43
Terorganisir 33,38
Tidak ceroboh
Perjuangan prestasi
Disiplin diri
Musyawarah
Extraversion Mudah bergaul ARG, 6,21, 31
Asertif (kuat) 26, 36
Energik
Petualang
Antusias
Kehangatan
Agreeableness Kepercayaan (memaafkan) 7,17,22, 2,12,27,37
Keterusterangan 32, 42
Alturisme
Kepatuhan
Kesopanan
Pikiran yang lembut
Neuroticism Cemas 4,14, 19, 9,24,34
Mudah tersinggung 29, 39
Depresi (tidak puas)
Pemalu
Pemurung
Tidak percaya diri
Total 28 16

3.6. Validitas dan Reliabilitas

3.6.1. Validitas

Menurut Azwar (2012) validitas adalah sejauh mana alat ukur tepat dalam

melakukan fungsinya dalam pengukuran. Skala pervalensi cyberloafing yang
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dikembangkan oleh Lim dan Chen (2012) berasal dari skala cyberloafing oleh
Lim dan Teo (2005) yang berjumlah 13 item. Akan tetapi salah satu item
(mengunjungi situs dewasa) oleh Lim dan Chen dihapus karena memiliki
pemuatan faktor yang buruk (Lim dan Chen, 2012). Sehingga, 12 item yang

digunakan secara keseluruhan valid.

Pada skala big five personality inventory yang telah diadaptasi oleh Fikri
(2019) memiliki 44 item yang memiliki nilai pemuatan faktor yang tinggi
yaitu 0.50 ke atas. Oleh sebab itu, dapat diketahui bahwa semua item layak

digunakan

3.6.2. Reliabilitas

Reliabilitas menurut Azwar (2012) adalah sejauh mana sebuah alat ukur
dapat dipercaya. Pada skala cyberloafing yang digunakan, koefisien
reliabilitas dengan alfa Cronbach untuk aktivitas browsing adalah 0.76 dan
aktivitas e-mailing 0.84. Siregar (2013) mengemukakan bahwa koefisien
reliabilitas > 0,6 dapat dinyatakan reliabel. Sebuah skala dikatakan semakin

reliabel bila koefisien reliabilitas mendekati 1 (Azwar, 2012).

Pada skala big five personality inventory yang telah diadaptasi oleh Fikri
(2019) menunjukkan keseluruhan dimensi memiliki nilai alfa Cronbach lebih
dari 0.70. Oleh karena itu, setiap dimensi tersebut memiliki reliabilitas yang
baik. John, Nauman, dan Soto (dalam John, Robins, dan Pervin, 2008)

mengemukakan bahwa reliabilitas pada setiap dimensi big five personality
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inventory dengan dimensi Extraversion (0.86), Agreeableness (0.79)

Neuroticism (0.87), Openness (0.83), dan Conscientiousness (0.82).

Teknik Analisis Data
3.7.1.Uji Asumsi

a. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan bertujuan untuk melihat apakah data yang
didapat dalam penelitian berdistribusi normal atau tidak (Siregar, 2017). Uji
normalitas dalam penelitian ini menggunakan metode Kolmogorov-Smirnov
dengan melihat signifikansi P > 0.05. Peneliti menggunakan aplikasi SPSS

25.0 for windows untuk menguji normalitas dalam penelitian ini.

b. Uji Linieritas

Uji linieritas dilakukan untuk melihat apakah antara variabel bebas dan
variabel terikat memiliki korelasi yang linier (Siregar, 2017). Uji linieritas
dilakukan dengan menggunakan teknik analisis statistik test for linearity
dengan tabel Anova dengan melihat signifikansi F linearity < 0.05. Uji

linieritas dilakukan dengan bantuan aplikasi SPSS 25.0 for windows.

3.7.2.Uji Hipotesis

Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui apakah antara variabel bebas
dan variabel terikat berkorelasi yang signifikan atau tidak (Sugiyono, 2019).
Uji hipotesis dalam penelitian ini dilakukan untuk melihat korelasi antara

setiap dimensi big five personality dengan perilaku cyberloafing. Teknik
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analisis statistik yang digunakan adalah korelasi produk moment oleh
Pearson. Uji hipotesis pada penelitian ini menggunakan bantuan aplikasi

SPSS 25.0 for windows.




BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1. Persiapan Penelitian

4.1.1. Orientasi Kancah Penelitian

Tahapan pertama yang dilakukan peneliti sebelum memulai penelitian
yaitu menetapkan tempat penelitian dan menyiapkan keperluan-keperluan
yang berkaitan dengan penelitian. Peneliti kemudian melakukan survey awal
pra-penelitian untuk melihat gambaran permasalahan variabel terikat
(perilaku cyberloafing) pada karyawan Universitas Islam Riau yang mana

dalam hal ini digunakan sebagai subjek penelitian.

4.1.2. Proses Perizinan

Sebelum meneliti, terlebih dahulu peneliti menyiapkan surat izin
penelitian melalui aplikasi SIAP UIR dan bantuan Tata Usaha Fakultas
Psikologi Universitas Islam Riau pada tanggal 3 Maret 2021 dengan nomor
surat: 255/E-UIR/27-F.Psi/2021. Surat pengantar penelitian tersebut
diteruskan ke Rektorat dan tembusan pada Biro Administrasi Umum dan
Personalia Universitas Islam Riau. Setelah itu peneliti kemudian mendapat
balasan surat izin penelitian pada tanggal 8 Maret 2021 dengan nomor surat:

0607/E-UIR/27-2021.
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4.1.3. Pengembangan Alat Ukur Penelitian

Pengembangan alat ukur penelitian adalah tahapan yang peneliti

lakukan dengan mempersiapkan skala yang akan digunakan dalam penelitian.

a. Skala Cyberloafing

Terdapat beberapa langkah yang dilakukan peneliti untuk mempersiapkan
skala yang digunakan untuk mengukur perilaku cyberloafing yaitu: perizinan,
penerjemahan, uji coba (try out), analisis daya beda aitem, dan uji reliabilitas

skala.

1) Perizinan

Pada tahap perizinan pengadaptasian skala cyberloafing peneliti terlebih
dahulu menghubungi peneliti yang memiliki skala asli tersebut melalui surel.
Dalam surel tersebut peneliti meminta izin penggunaan dan pengapdatasian
skala untuk dapat digunakan pada populasi masyarakat Indonesia dengan
mengubah bahasa semula (Inggris) ke dalam Bahasa Indonesia. Setelah
mendapat balasan dan izin dari pemilik skala, peneliti melanjutkan pada

proses berikutnya.

2) Penerjemahan

Pada tahap penerjemahan peneliti meminta bantuan dua orang tenaga ahli
penerjemah tersumpah untuk menerjemahkan skala asli ke dalam bahasa
Indonesia. Setelah mendapatkan dua hasil terjemahan Bahasa Indonesia

peneliti meminta kesediaan penilai yaitu seorang ahli psikologi dengan
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kriteria seorang ahli psikologi dan memiliki kemampuan bahasa Inggris yang
baik untuk menilai hasil terjemahan yang lebih relevan untuk digunakan
sebagai skala dalam Bahasa Indonesia. Hasil dari penilaian tersebut kemudian
peneliti susun kembali untuk dijadikan sebuah skala cyberloafing dalam versi

Bahasa Indonesia.

3) Uji Coba (Try Out)

Uji coba pada skala cyberloafing dilakukan dengan menggunakan uji coba
terpakai atau disebut dengan tanpa uji coba/ try out (Mesti & Nuzulia, 2012).
Uji coba terpakai oleh Setiadi, Matindas, dan Chairy (dalam Dewi &
Valentina, 2013) dijelaskan sebagai istilah yang dipakai untuk penelitian yang
mana subjek yang digunakan untuk menguji reliabilitas dan daya beda aitem

juga digunakan kembali untuk penelitian.

4) Analisis Daya Beda Aitem dan Reliabilitas Skala

Analisis daya beda aitem dilakukan untuk mengungkap perbedaan
individual dengan melihat kesesuaian antara fungsi aitem terhadap fungsi
skala (Azwar, 2012). Menurut Azwar (2012), aitem yang memiliki daya beda
yang baik mempunyai koefisien korelasi aitem > 0.25. Analisis daya beda
aitem dan uji reliabilitas skala dilakukan dengan menggunakan rumus Alfa

Cronbach dengan bantuan aplikasi SPSS 25.0 for windows.

Hasil uji reliabilitas skala cyberloafing menunjukkan koefisien Alfa
Cronbach 0.854 dan tidak ada aitem yang gugur. Hal ini dikarenakan nilai

daya beda aitem pada skala cyberloafing > 0.25.
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Tabel 4.1.
Blue Print Skala cyberloafing setelah tryout
Dimensi Indikator Nomor Butir
Favorable
Aktivitas  Mengunjungi situs yang tidak 1,2,3,4,5,6,
browsing  terkait dengan pekerjaan 7,8,9

Mengunjungi situs berita umum
Mengunjungi situs hiburan
Mengunjungi situs olahraga
Mengirim pesan instan/chat online
(bercakap-cakap secara daring)
Mengunduh informasi yang tidak
terkait dengan pekerjaan

Mencari lowongan kerja
Berbelanja online

Memainkan game online

Aktivitas  Memeriksa email yang tidak terkait 10, 11, 12
e-mailing  dengan pekerjaan

Mengirim email yang tidak terkait

dengan pekerjaan

Menerima email yang tidak terkait

dengan pekerjaan

Total 12

b. Skala Big Five Personality Inventory

1) Perizinan

Proses perizinan penggunaan skala big five personality inventory peneliti
lakukan dengan meminta izin penggunaan skala secara langsung pada peneliti
yang sudah melakukan adaptasi skala tersebut ke dalam Bahasa Indonesia.
Setelah mendapatkan izin penggunaan serta skala big five personality
inventory dalam Bahasa Indonesia, peneliti melanjutkan pada proses

selanjutnya yaitu tahap uji coba.
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2) Uji Coba (Try Out)

Uji coba yang dilakukan pada skala big five personality inventory dalam
penelitian ini juga menggunakan uji coba terpakai, dimana sampel yang
digunakan dalam penelitian dan uji reliabilitas serta analisis daya beda aitem

sama.

3) Analisis Daya Beda Aitem dan Reliabilitas Skala

Analisis daya beda aitem dilakukan untuk mengungkap perbedaan
individual dengan melihat kesesuaian antara fungsi aitem terhadap fungsi
skala (Azwar, 2012). Menurut Azwar (2012), aitem yang memiliki daya beda
yang baik memiliki koefisien korelasi aitem > 0.25. Analisis daya beda aitem
dan uji reliabilitas skala dilakukan dengan menggunakan rumus Alfa

Cronbach dengan bantuan aplikasi SPSS 25.0 for windows.

Hasil uji reliabilitas pada dimensi openess menunjukkan koefisien
reliabilitas sebesar 0.562 dengan aitem nomor 35, 41, dan 44 memiliki nilai
daya beda aitem < 0.25 sehingga aitem dinyatakan gugur. Setelah dilakukan

pengujian ulang, koefisien reliabilitas meningkat menjadi 0.699.

Hasil uji reliabilitas pada dimensi conscientiousness menunjukkan
koefisien reliabilitas sebesar 0.749 tanpa ada aitem yang dinyatakan gugur.

Hal ini dikarenakan seluruh aitem memiliki koefisien daya beda aitem > 0.25.

Hasil uji reliabilitas pada dimensi extraversion menunjukkan koefisien

reliabilitas sebesar 0.558 dengan aitem nomor 1 dan 21 dinyatakan gugur.
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Setelah dilakukan pengujian reliabilitas kembali, koefisien alfa Cronbach
meningkat menjadi 0.601 akan tetapi aitem nomor 6 dan 31 memiliki daya
beda aitem < 0.25 schingga aitem tersebut dinyatakan gugur. Pengujian
reliabilitas selanjutnya kemudian menunjukkan koefisien alfa Cronbach
sebesar 0.704 sehingga dimensi extraversion dapat digunakan pada penelitian

ini.

Hasil uji reliabilitas pada dimensi agreeableness menunjukkan koefisien
reliabilitas sebesar 0.710 serta tidak terdapat aitem yang mempunyai koefisien
nilai beda aitem < 0.25 sehingga dimensi agreeableness dapat digunakan pada

penelitian ini.

Hasil uji reliabilitas pada dimensi neuroticism menunjukkan koefisien
reliabilitas sebesar 0.777 dan tidak terdapat aitem gugur dikarenakan setiap
aitem mempunyai nilai koefisien daya beda aitem > 0.25 sehingga dimensi

neuroticism dapat digunakan pada penelitian ini.

Tabel 4.2.
Blue Print Skala big five personality inventory setelah tyrout
Dimensi Aspek Nomor Nomor Butir
Butir Unfavorable
Favorable
Openness Ide 5, 10, 15, 20,
Imajinasi 25, 30, 40,
Estetika
Tindakan (kepentingan
luas)
Perasaan bersemangat
Nilai
Conscientiousness Efisien 3,13,28,33, 8,18,23,43
Terorganisir 38

Tidak ceroboh
Perjuangan prestasi




Extraversion

Agreeableness

Neuroticism

Disiplin diri
Musyawarah
Mudah bergaul
Asertif (kuat)
Energik

Petualang

Antusias
Kehangatan
Kepercayaan (memaafkan)
Keterusterangan
Alturisme
Kepatuhan
Kesopanan

Pikiran yang lembut
Cemas

Mudah tersinggung
Depresi (tidak puas)
Pemalu

Pemurung

Tidak percaya diri

Total

4,14, 19, 29,

50

11, 16, 26,

36

7,17,22,32, 2,12,27,37

42

9,24,34
<o)
26 11

4.2. Pelaksanaan Penelitian

Penelitian dilakukan pada tanggal 10 Maret 2021 hingga 6 April 2021 dengan

jumlah sampel sebanyak 162 karyawan di Universitas Islam Riau. Peneliti memulai

dengan menjelaskan maksud serta tujuan pemberian skala sebelum memberikan

skala. Peneliti juga menjelaskan kepada subjek mengenai bagaimana cara pengisian

skala. Skala yang diberikan lalu diambil kembali dihari yang sama atau diberikan

tenggat waktu hingga satu minggu.

4.3. Deskripsi Data Penelitian

Deskripsi data penelitian yang telah peneliti susun merupakan hasil data

lapangan yang diperoleh mengenai kepribadian dengan perilaku cyberloafing

karyawan Universitas Islam Riau. Peneliti memasukkan data yang diperoleh ke
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dalam tabel excel dan kemudian dilakukan analisis dengan bantuan aplikasi SPSS

25.00 for windows, hingga didapat gambaran sebagai berikut.

Tabel 4.3
Deskripsi Data Penelitian

Variabel Skor x empirik Skor hipotetik

Penelitian XMin XMax Mean SD Xmin Xmax Mean SD
Openness 9 35 2489 3560 7 35 21 4.6
Conscientiousness 17 39 80:33 . 3.COls 45 27 6
Extraversion 4 20 1544 " 284 8 20 12 2.6
Agreeableness 2k 45 35.76 4.164 9 45 27 6
Neuroticism 8 A 20.73 4.734 8 40 24 5.3
Perilaku 2 60 30.07 10.448 12 60 36 8

cyberloafing

Berdasarkan tabel diatas, diketahui nilai rata-rata (mean) dimensi kepribadian
openness sebesar 24.89 dengan standar deviasi sebesar 3.560, dimensi
conscientiousness mempunyai mean sebesar 30.33 dengan standar deviasi sebesar
3.857, dimensi extraversion memiliki mean sebesar 15.44 dengan standar deviasi
2.218, dimensi agreeableness memiliki mean sebesar 35.76 dengan standar deviasi
sebesar 4.164, dimensi neuroticism memiliki mean sebesar 20.73 dengan standar
deviasi 4.734, dan perilaku cyberloafing memiliki mean sebesar 30.07 dengan
standar deviasi 10.448.

Berdasarkan tabel tersebut, skor dimensi kepribadian openness,
conscientiousness, extraversion, agreeableness, neuroticism, dan perilaku
cyberloafing dibuat kategorisasi. Hal ini bertujuan untuk mengelompokkan dengan
jenjang menggunakan aspek yang diukur. Pengelompokan tersebut dilakukan
dengan menggunakan data hipotetik yang dihitung berdasarkan rumus kategorisasi

berikut.
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Tabel 4.4
Rumus Kategorisasi
Kategori Rumus
Sangat tinggi M + 1.5 x SD <x < XMax
Tinggi M+0.5xSD<x<M+1.5xSD
Sedang M-0.5xSD<x<M+0.5xSD
Rendah M-1.5xSD<x<M-0.5%xSD

Sangat rendah

XMin<x<M-15xSD

Keterangan:
M: Mean empirik
SD: Standar deviasi

Berdasarkan

rumus kategorisasi tersebut,

maka kategorisasi dimensi

kepribadian openess dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 4.5
Kategorisasi Subjek Skala Dimensi Openness

Kategorisasi Rentang nilai Frekuensi Persentase (%)
Sangat Tinggi 27.9<x<35 42 26
Tinggi 23.3<x<279 60 37
Sedang 18.7<x<233 56 34
Rendah 14.1 <x=<18.7 3 2
Sangat Rendah 7<x<141 1 1
Jumlah 162 100

Berdasarkan tabel 4.5, dapat diketahui pada dimensi kepribadian openness

sebagian besar subjek termasuk kedalam kategori tinggi dengan jumlah 60 orang

dan persentase sebesar 37 persen. Selanjutnya kategorisasi pada dimensi

conscientiousness dapat dilihat melalui tabel berikut.

Tabel 4.6
Kategorisasi Subjek Skala Dimensi Conscientiousness

Kategorisasi Rentang nilai Frekuensi Persentase (%)
Sangat Tinggi 36 <x<45 46 28
Tinggi 30<x<36 86 53
Sedang 24 <x <30 27 17
Rendah 18<x<24 3 2
Sangat Rendah 9<x<18 0 0
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Jumlah 162 100

Berdasarkan tabel 4.6, dapat diketahui pada dimensi kepribadian
conscientiousness sebagian besar subjek termasuk kedalam kategori tinggi dengan
jumlah 86 orang dan persentase sebesar 53 persen. Selanjutnya kategorisasi pada

dimensi extraversion dapat dilihat melalui tabel berikut.

Tabel 4.7
Kategorisasi Subjek Skala Dimensi Extraversion
Kategorisasi Rentang nilai Frekuensi Persentase (%0)

Sangat Tinggi 1SS 20 88 54
Tinggi I3 || o 50 31
Sedang Y <3 1S 20 13

Rendah 88 <x <J10.7 2 1

Sangat Rendah 4<x<8.1 2 1
Jumlah 162 100

Berdasarkan tabel 4.7, dapat diketahui rata-rata subjek dengan jumlah 88
orang pada dimensi kepribadian extraversion berada dalam kategori sangat tinggi
dengan persentase sebesar 54 persen. Selanjutnya pada dimensi agreeableness

dapat dilihat melalui tabel 4.7 berikut.

Tabel 4.8
Kategorisasi Subjek Skala Dimensi Agreeableness
Kategorisasi Rentang nilai Frekuensi Persentase (%)
Sangat Tinggi 36 <x<45 72 44
Tinggi 30<x<36 74 46
Sedang 24 <x <30 15 9
Rendah 18<x<24 1 1
Sangat Rendah 9<x<18 0 0

Jumlah 162 100
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Berdasarkan tabel kategorisasi dimensi agreeableness tersebut, dapat
diketahui bahwa rata-rata subjek berada pada kategori tinggi dengan jumlah 74
orang dan persentase sebesar 46 persen. Selanjutnya kategorisasi dimensi

neuroticism dapat dilihat melalui tabel 4.9.

Tabel 4.9
Kategorisasi Subjek Skala Dimensi Neuroticism
Kategorisasi Rentang nilai Frekuensi Persentase (%0)

Sangat Tinggi 31.95<x<40 <] 2

Tinggi 26.65 <x<31.95 15 9
Sedang 21.35 <x<26.65 55 34
Rendah 16.05 <x<21.35 55 34
Sangat Rendah 8 <x<16.05 34 21
Jumlah 162 100

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa pada dimensi neuroticism,
sebagian besar subjek berada dalam kategori sedang dan rendah dengan jumlah
masing-masing kategori yaitu 55 orang dan persentase masing-masing sebesar 34

persen. Sedangkan kategorisasi pada skala cyberloafing dapat dilihat melalui tabel

4.10.
Tabel 4.10
Kategorisasi Subjek Skala Perilaku Cyberloafing
Kategorisasi Rentang nilai Frekuensi Persentase (%0)
Sangat Tinggi 48 <x <60 8 5
Tinggi 40 <x <48 17 10
Sedang 32 <x<40 35 22
Rendah 24 <x<32 52 32
Sangat Rendah 12<x<24 50 31

Jumlah 162 100
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Berdasarkan tingkatan kategori variabel perilaku cyberloafing tersebut dapat
diketahui sebagian besar subjek dengan jumlah 52 orang berada pada kategori
rendah yang memiliki persentase sebesar 52 persen.

Berdasarkan tingkatan kategorisasi yang telah ditetapkan, maka disimpulkan
bahwa secara keseluruhan karyawan Universitas Islam Riau mempunyai skor
dengan kategori tinggi pada variabel kepribadian dimensi openness,
conscientiousness, extraversion, dan agreeableness. Dimensi neuroticism, sebagian
besar subjek berada dalam kategori sedang dan rendah. Sedangkan skor perilaku
cyberloafing sebagian besar berada pada kategori rendah.

4.4. Hasil Analisis Data

4.4.1. Uji Asumsi
Uji asumsi dilakukan sebelum uji hipotesis yang terdiri atas uji

normalitas dan uji linieritas.
a. Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk mencari tahu apakah data dalam

penelitian berdistribusi dengan normal atau tidak. Metode uji yang
dilakukan dengan metode Kolmogorov-Smirnov dengan melihat
signifikansi P > 0.05. Aplikasi yang digunakan dalam uji normalitas
dengan bantuan aplikasi SPSS 25.0 for windows. Berdasarkan uji
normalitas yang telah dilakukan, dapat diketahui hasil sebagai berikut.

Tabel 4.11
Hasil Uji Normalitas Skala Big Five Personality Inventory dan
Perilaku Cyberloafing.
Variabel/dimensi Signifikansi Keterangan
Cyberloafing 0.038 (< 0.05) Tidak normal
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Openness 0.002 (< 0.05) Tidak normal

Conscientiousness 0.000 (< 0.05) Tidak normal

Extraversion 0.000 (< 0.05) Tidak normal
Agreeableness 0.200 (> 0.05) Normal
Neuroticism 0.200 (> 0.05) Normal

Berdasarkan hasil uji normalitas pada tabel diatas dapat diketahui
dimensi kepribadian agreeableness dan neuroticism memiliki
signifikansi > 0.05 yang berarti data pada dimensi kepribadian
agreeableness dan neuroticism berdistribusi normal. Adapun dimensi
openness, conscientiousness, extraversion, dan variabel cyberloafing
memiliki signifikansi < 0.05. Oleh sebab itu data pada variabel tersebut
tidak berdistribusi normal.

Berdasarkan hasil uji normalitas yang dilakukan, dapat diketahui
bahwa tidak seluruh data berdistribusi normal. Oleh sebab itu hipotesis
diuji menggunakan teknik analisis statistik non parametrik.

b. Uji Linieritas

Uji linieritas dilakukan untuk mencari tahu apakah terdapat
hubungan linier antara variabel bebas dan variabel terikat. Uji linieritas
dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis statistik test for
linerarity dengan tabel anova dengan melihat signifikansi F linearity <
0.05. Aplikasi yang digunakan untuk uji linieritas menggunakan
bantuan SPSS 25.00 for windows. Hasil uji linieritas yang telah

dilakukan kemudian dapat dilihat melalui tabel berikut.
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Tabel 4.12
Hasil Uji Linieritas Skala Big Five Personality Inventory dan
Perilaku Cyberloafing
Signifikansi Linieritas

Variabel (p < 0.05) Keterangan
Openness & F linearity = 6.867 Linier
cyberloafing p =0.01 (p <0.05)

Conscientiousness & F linearity = 7.523 Linier
cyberloafing p =0.007 (p <0.05)

Extraversion & F linearity = 0.107 Tidak Linier
cyberloafing p=0.744 (p > 0.05)

Agreeableness & F linearity = 3.743 Tidak Linier
cyberloafing p =0.055 (p > 0.05)

Neuroticism & F linearity = 10.714 Linier
cyberloafing p» =0.001 (p <0.05)

Berdasarkan uji linieritas yang telah dilakukan, dapat disimpulkan
bahwa hanya tiga dimensi kepribadian yaitu openness,
conscientiousness dan neuroticism yang memiliki hubungan linier
dengan perilaku cyberloafing. Oleh karena itu uji hipotesis hanya
dilakukan pada dimensi kepribadian openness, conscientiousness dan
neuroticism dengan perilaku cyberloafing.
4.4.2. Uji Hipotesis

Hipotesis dalam penelitian ini yaitu adanya korelasi antara setiap
dimensi kepribadian lima faktor dengan perilaku cyberloafing pada karyawan.
Uji hipotesis yang dilakukan menggunakan uji analisis non parametrik dengan
metode Spearman’s rank. Hal tersebut disebabkan tidak seluruh data yang
didapat berdistribusi normal.

Uji hipotesis tidak dilakukan pada dimensi kepribadian extraversion
dan agreeableness dengan perilaku cyberloafing. Hal ini dilakukan karena

dimensi kepribadian extraversion dan agreeableness tidak mempunyai
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hubungan linier dengan perilaku cyberlofing. Oleh sebab itu dapat diketahui
bahwa tidak ada hubungan antara kepribadian extraversion dengan perilaku
cyberloafing pada karyawan Universitas Islam Riau (Ha3 ditolak) dan tidak
ada hubungan antara kepribadian agreeableness dengan perilaku cyberloafing
pada karyawan Universitas Islam Riau (Ha4 ditolak). Hasil uji hipotesis yang
telah dilakukan dengan Spearman’s Rank dapat dilihat melalui tabel di bawah
ini.

Tabel 4.13
Hasil Uji Spearman’s Rank Dimensi Openness, Conscientiousness, dan
Neuroticism dengan Perilaku Cyberloafing.
Koefisien R Hasil Uji

N 3% GEEY Korelasi Square Hipotesis
g{%‘;ﬁ?g;;gg” 0006(<005) 0215 004 ML
g;n”zi';é‘:l'ggﬁzzss 0002(p<005) -0241 0044 t':?ﬁn .
C“y?;ﬁg;{?% dan  5003(p<005 0232 0061 i gfﬁn .

Berdasarkan tabel 4.13 tersebut dapat diketahui bahwa hasil uji
hipotesis pada kepribadian openness dengan perilaku cyberloafing diperoleh
koefisien korelasi (r) = 0.215 serta signifikansi linearity sebanyak 0.006 (p <
0.05). Hal tersebut menunjukkan bahwa adanya hubungan yang positif dan
signifikan antara kepribadian openness dengan perilaku cyberloafing pada
karyawan Universitas Islam Riau. Semakin tinggi kepribadian openness pada
karyawan maka perilaku cyberloafing semakin tinggi pula dan semakin
rendah kepribadian openness pada karyawan maka perilaku cyberloafing

semakin rendah. Oleh sebab itu dapat disimpulkan bahwa Hal diterima.
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Hasil uji determinan nilai koefisien yang diperoleh menunjukkan
bahwa openness memiliki kontribusi terhadap perilaku cyberloafing sebesar
4 persen, hal tersebut ditunjukkan dengan R square sebesar 0.040 sehingga
disimpulkan bahwa kepribadian openness hanya memberikan pengaruh
sebesar 4 persen terhadap perilaku cyberloafing dan 96 persen lainnya
dipengaruhi oleh faktor lainnya yang tidak dikaji dalam penelitian ini.

Hasil uji hipotesis pada kepribadian conscientiouness dengan perilaku
cyberloafing diperoleh koefisien korelasi (r) = -0.241 serta signifikansi
linearity sebanyak 0.002 (p < 0.05). Hal tersebut menunjukkan bahwa adanya
hubungan yang negatif dan signifikan antara kepribadian conscientiousness
dengan perilaku cyberloafing pada karyawan Universitas Islam Riau.
Semakin tinggi kepribadian conscientiousness pada karyawan maka perilaku
cyberloafing semakin rendah. Sebaliknya, semakin rendah kepribadian
conscientiousness pada karyawan maka perilaku cyberloafing semakin tinggi.
Oleh sebab itu dapat disimpulkan bahwa Ha2 diterima.

Hasil uji determinan nilai koefisien yang diperoleh menunjukkan
bahwa conscientiousness memiliki kontribusi terhadap perilaku cyberloafing
sebesar 4.4 persen, hal tersebut ditunjukkan dengan R square sebesar 0.044
sehingga disimpulkan bahwa kepribadian conscientiousness hanya
memberikan pengaruh sebesar 4.4 persen terhadap perilaku cyberloafing dan
95.6 persen lainnya dipengaruhi oleh faktor lainnya yang tidak dikaji dalam

penelitian ini.
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Uji  hipotesis pada kepribadian neuroticism dengan perilaku
cyberloafing menunjukkan hasil koefisien korelasi sebesar 0.232 dan
signifikansi linearity sebanyak 0.003 (p < 0.05). Hal tersebut menunjukkan
bahwa adanya korelasi positif yang signifikan antara kepribadian neuroticism
dengan perilaku cyberloafing pada karyawan Universitas Islam Riau. Jika
kepribadian neuroticism semakin tinggi pada karyawan maka perilaku
cyberloafing semakin tinggi pula. Sebaliknya, semakin rendah kepribadian
neuroticism pada karyawan maka perilaku cyberloafing semakin rendah pula.
Oleh sebab itu dapat dikatakan bahwa Ha5 diterima.
Hasil uji determinan nilai koefisien yang diperoleh menunjukkan
bahwa neuroticism memiliki kontribusi terhadap perilaku cyberloafing
dengan R square sebesar 0.061. Hal tersebut menyimpulkan bahwa
kepribadian neuroticism hanya memiliki sumbangan terhadap perilaku
cyberloafing sebesar 6.1 persen dan 93.9 persen lainnya dipengaruhi oleh
faktor yang tidak dikaji dalam penelitian ini.
4.5. Pembahasan

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui ada atau tidaknya hubungan yang
signifikan antara dimensi kepribadian (Openess, Conscientiousness, Extraversion,
Agreeableness, dan Neuroticism) dengan perilaku cyberloafing. Hasil dari
penelitian ini mengemukakan bahwa adanya hubungan positif dan signifikan antara
dimensi kepribadian openness dengan perilaku cyberloafing. Begitu pula pada
dimensi kepribadian neuroticism dengan perilaku cyberloafing yang ditemukan

memiliki hubungan positif dan signifikan. Adapun pada dimensi kepribadian
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conscientiousness ditemukan memiliki hubungan yang negatif dengan perilaku
cyberloafing. Sedangkan dua dimensi lainnya (extraversion dan agreeableness)
ditemukan tidak memiliki hubungan yang signifikan dengan perilaku cyberloafing.

Cyberloafing merupakan bentuk perilaku penggunaan internet secara suka
rela, tidak bertujuan, dan tidak diarahkan untuk mengakses web atau aktivitas
lainnya yang tidak terkait dengan pekerjaan (Kim & Byrne, 2011). Cyberloafing
merupakan suatu masalah penting yang harus dikelola dalam sebuah organisasi
karena aktivitas tersebut merupakan penggunaan waktu yang tidak produktif
sehingga berdampak pada pengurangan waktu karyawan untuk menyelesaikan
pekerjaannya (Lim & Chen, 2012).

Berdasarkan data yang diperoleh, diketahui bahwa sebagian besar karyawan
Universitas Islam Riau dalam kaitannya terhadap perilaku cyberloafing berada pada
kategori rendah. Sebanyak 52 dari 162 karyawan atau sebesar 32 persen dari sampel
ditemukan melakukan cyberloafing dalam kategori rendah.

Pada kepribadian openness, sebagian besar subjek termasuk kedalam kategori
tinggi dengan jumlah 60 orang dan persentase sebesar 37 persen. Pada dimensi
conscientiousness sebanyak 53 persen atau 86 dari 162 karyawan berada pada
kategori tinggi, dimensi extraversion sebanyak 54 persen atau 88 dari 162 karyawan
berada pada kategori sangat tinggi, dimensi agreeableness sebanyak 46 persen atau
74 dari 162 karyawan berada pada kategori tinggi, dan pada dimensi neuroticism
sebagian besar sampel berada pada kategori sedang dan rendah dengan masing-

masing terdiri dari 55 orang atau 34 persen.
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Dimensi  kepribadian openness menjelaskan  keluasan, kedalaman,
kompleksitas, serta orisinalitas kehidupan mental dan pengalaman pada individu.
Bentuk perilaku pada kepribadian openness antara lain seperti meluangkan waktu
untuk mempelajari sesuatu karena senang belajar, menonton acara televisi
mengenai pendidikan atau film dokumenter, membuat pengaturan yang baru untuk
tempat tinggal, dan mencari aktivitas baru yang dapat menghentikan rutinitas (John

dan Srivastava, dalam John, Robins, & Pervin, 2008).

Costa dan McCrae (dalam Cervone & Pervin, 2012) menjelaskan bahwa
individu dengan nilai tinggi pada dimensi kepribadian openness memiliki rasa ingin
tahu yang tinggi, imajinatif, kreatif, serta memiliki minat yang luas. Sebaliknya,
individu dengan nilai rendah pada openness memiliki minat yang sedikit, tidak
menyukai seni, dan tidak analitis. Adanya rasa ingin tahu yang tinggi tersebut dapat
menjadi indikasi bahwa individu dengan nilai tinggi pada dimensi openness
memungkinkan untuk terlibat dalam aktivitas cyberloafing (Sheikh, Aghaz, &
Mohammadi, 2019). Individu dengan nilai tinggi pada kepribadian openness senang
untuk mencari aktivitas baru yang dapat menghentikan rutinitas sehingga dapat

mengindikasikan terjadinya perilaku cyberloafing ditempat kerja.

Berdasarkan uji hipotesis dengan menggunakan teknik korelasi Spearman’s
rank dapat diketahui bahwa adanya korelasi positif dan signifikan antara
kepribadian openness dengan perilaku cyberloafing (Hal diterima). Hal tersebut
ditunjukkan dengan nilai korelasi (r) = 0.215 serta signifikansi linearity sebanyak
0.006 (p < 0.05). Oleh karena itu dapat dinyatakan semakin tinggi kepribadian

openness maka perilaku cyberloafing pada karyawan semakin tinggi pula. Begitu
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pula sebaliknya, semakin rendah kepribadian openness maka perilaku cyberloafing
pada karyawan Universitas Islam Riau semakin rendah pula.

Sejalan dengan penelitian ini, penelitian yang dilakukan oleh Sheikh, Aghaz,
dan Mohammadi (2019) mengemukakan hasil bahwa adanya hubungan positif dan
signifikan antara kepribadian openness terhadap perilaku cyberloafing. Begitu pula
penelitian yang dilakukan oleh Jia dan Jia (2015) yang memaparkan hasil bahwa
kepribadian openness memiliki hubungan yang positif terhadap perilaku
cyberloafing. Hasil penelitian ini menunjukkan besarnya pengaruh kepribadian
openness terhadap perilaku cyberloafing sebesar 4 persen, hal ini ditunjukkan dari
R square sebesar 0.04.

John dan Srivastava (dalam John, Robins, & Pervin, 2008) menjelaskan
bahwa dimensi kepribadian conscientiousness berkaitan dengan kontrol dorongan
diri secara sosial yang berperan dalam perilaku yang diarahkan pada tujuan dan
tugas seperti berpikir sebelum bertindak, mengikuti aturan dan norma, menunda
kepuasan diri, serta merencanakan, mengatur, dan memprioritaskan pada tugas.
Costa dan McCrae (dalam Cervone & Pervin, 2012) mengemukakan bahwa
individu yang memiliki skor tinggi pada dimensi kepribadian conscientiousness
memiliki perilaku yang terorganisasi, pekerja keras, dapat diandalkan, gigih,
disiplin serta ambisius. Individu dengan disiplin, taat pada aturan dan norma,
memprioritaskan pada tugas, serta menunda kepuasan diri akan kecil kemungkinan
untuk melakukan pelanggaran ditempat kerja yang berimbas pada perilaku

cyberloafing.



64

Berdasarkan uji hipotesis dengan menggunakan teknik korelasi Spearman’s
rank dapat diketahui bahwa adanya korelasi yang negatif dan signifikan antara
kepribadian conscientiousness dengan perilaku cyberloafing (Ha2 diterima). Hal
tersebut dikarenakan nilai korelasi (r) = -0.241 dan signifikansi linearity sebesar
0.002 (p < 0.05). Oleh karena itu dapat dinyatakan semakin tinggi kepribadian
conscientiousness maka perilaku cyberloafing pada karyawan semakin rendah.
Begitu pula sebaliknya, semakin rendah kepribadian conscientiousness maka
perilaku cyberloafing pada karyawan Universitas Islam Riau semakin tinggi.

Sejalan dengan penelitian ini, penelitian yang dilakukan oleh Jia dan Jia
(2015) mengemukakan hasil bahwa adanya hubungan yang negatif antara
kepribadian conscientiousness terhadap perilaku cyberloafing. Begitu pula
penelitian yang dilakukan oleh VVarghese dan Barber (2017) yang memaparkan hasil
bahwa kepribadian conscientiousness memiliki hubungan yang negatif terhadap
perilaku cyberloafing. Hasil dari penelitian ini menunjukkan besarnya pengaruh
kepribadian conscientiousness terhadap perilaku cyberloafing sebesar 4.4 persen,
hal ini ditunjukkan dari R square sebesar 0.044.

Dimensi extraversion menjelaskan mengenai pendekatan yang energik
terhadap dunia sosial dan material. Dimensi ini terdiri dari beberapa sifat seperti
beraktivitas, asertif, kemampuan sosial, serta emosi positif. Pada kepribadian
extraversion ditemukan tidak ada hubungan yang signifikan terhadap perilaku
cyberloafing. Hal tersebut dikarenakan hasil uji linieritas pada dimensi

agreeableness dan perilaku cyberloafing menghasilkan nilai linearity F = 0.055 (>
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0.05) sehingga kepribadian extraversion dan perilaku cyberloafing tidak
mempunyai korelasi yang linier. Oleh sebab itu hipotesis minor tiga (Ha3) ditolak.

Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian sebelumnya yang
dikemukakan oleh Krishnan, Lim, dan Teo (2010) yang memaparkan hasil bahwa
adanya korelasi yang positif antara extraversion dengan perilaku cyberloafing.
Namun, penelitian lainnya yang dilakukan oleh Abidin dkk. (2014) juga
mengemukakan hasil yang serupa dengan penelitian ini. Hasil penelitian yang
dilakukan juga menunjukkan hasil bahwa tidak adanya korelasi antara kepribadian
extraversion dengan perilaku cyberloafing.

John dan Srivastava (dalam John, Robins, & Pervin, 2008) menjelaskan
bahwa kepribadian agreeableness merupakan dimensi kepribadian yang mencakup
beberapa sifat seperti alturisme, kepercayaan, kelembutan hati, serta kesopanan.
Sama halnya dengan kepribadian extraversion, pada kepribadian agreeableness
juga ditemukan tidak mempunyai hubungan yang signifikan terhadap perilaku
cyberloafing.

Uji linieritas pada kepribadian agreeableness dan perilaku cyberloafing
menunjukkan nilai linearity F = 0.744 (> 0.05) sehingga dapat diketahui bahwa
tidak ada korelasi yang signifikan antara kepribadian agreeableness dan perilaku
cyberloafing. Oleh sebab itu hipotesis minor empat (Ha4) pada penelitian ini
ditolak.

Hasil dari penelitian tersebut bertentangan dengan penelitian sebelumnya
yang dikemukakan oleh Sheikh, Aghaz, dan Mohammadi, (2019) yang

menunjukkan hasil bahwa kepribadian agreeableness memiliki hubungan yang
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negatif terhadap perilaku cyberloafing. Akan tetapi, sejalan dengan hasil penelitian
ini penelitian yang dilakukan oleh Jia dan Jia (2015) juga menunjukkan hasil bahwa
tidak adanya hubungan yang signifikan antara kepribadian agreeableness dengan
perilaku cyberloafing.

John dan Srivastava (dalam John, Robins, & Pervin, 2008) mengemukakan
bahwa dimensi kepribadian neuroticism membandingkan kestabilan emosi dan
kesabaran dengan emosi negatif seperti perasaan cemas, gugup, sedih, dan tegang.
Costa dan McCrae (dalam Cervone & Pervin, 2012) mengatakan bahwa dimensi
neuroticism mengidentifikasikan individu yang mudah terkena stres, ide yang tidak
nyata, keinginan yang berlebih, serta ketidakmampuan memberi respon yang benar.
Individu dengan skor tinggi pada dimensi neuroticism cenderung mudah terkena
stres sehingga memiliki kemungkinan besar untuk menghabiskan banyak waktu
untuk menghilangkan stres akibat tugas pekerjaan dengan melakukan cyberloafing
ditempat kerja (Krishnan, Lim, & Teo, 2010).

Hasil analisis dengan teknik korelasi Spearman’s rank diketahui bahwa
adanya korelasi yang positif antara kepribadian neuroticism dan perilaku
cyberloafing. Hal ini dikarenakan nilai korelasi (r) = 0.232 serta signifikansi
linearity sebesar 0.003 (p < 0.05). Oleh karena itu dapat dinyatakan semakin tinggi
kepribadian neuroticism maka perilaku cyberloafing pada karyawan semakin
tinggi. Begitu pula sebaliknya, semakin rendah kepribadian neuroticism maka
semakin rendah pula perilaku cyberloafing pada karyawan Universitas Islam Riau.

Sejalan dengan penelitian ini, penelitian yang dilakukan oleh Varghese dan

Barber (2017) menunjukkan bahwa adanya hubungan yang positif antara



67

kepribadian neuroticism dan perilaku cyberloafing. Penelitian lainnya yang
dilakukan oleh Sheikh, Aghaz, dan Mohammadi, (2019) juga menunjukkan hasil
bahwa neuroticism memiliki korelasi yang positif dengan cyberloafing. Adapun
besarnya pengaruh yang diberikan oleh neuroticism terhadap perilaku cyberloafing
dilihat dari R square sebesar 0.061. Oleh karena itu dapat dikatakan pengaruh yang
diberikan oleh neuroticism terhadap perilaku cyberloafing hanya sebesar 6.1 persen
dan 93.9 lainnya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian
ini.

Berdasarkan penjelasan yang telah dijabarkan pada paragraf diatas dapat
disimpulkan bahwa dimensi kepribadian conscientiousness mempunyai hubungan
negatif yang signifikan dengan perilaku cyberloafing. Dimensi kepribadian
openness dan neuroticism ditemukan mempunyai korelasi yang positif dan
signifikan terhadap perilaku cyberloafing. Sedangkan dimensi kepribadian
extraversion dan agreeableness tidak terdapat hubungan yang signifikan terhadap
perilaku cyberloafing.

Adapun kekurangan dari penelitian ini yaitu data yang didapat tidak secara
keseluruhan berdistribusi normal. Hal ini dapat disebabkan oleh penggunaan teknik
sampling insidental yang menyebabkan penyebaran sampel tidak merata. Oleh
karena itu hasil dari penelitian ini hanya menggambarkan kondisi pada sampel

penelitian tidak untuk mewakili populasi secara keseluruhan.



BAB V

PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dikemukakan, peneliti dapat
menarik kesimpulan bahwa adanya hubungan yang negatif antara dimensi
kepribadian conscientiousness dengan perilaku cyberloafing. Hal ini
menunjukkan bahwa semakin tinggi dimensi kepribadian conscientiousness

maka perilaku cyberloafing pada karyawan akan semakin rendah.

Pada dimensi kepribadian openness ditemukan mempunyai hubungan yang
positif dengan perilaku cyberloafing. Artinya semakin tinggi dimensi
kepribadian openness maka semakin tinggi perilaku cyberloafing pada
karyawan. Begitu pula dengan dimensi kepribadian neurotisim yang ditemukan
mempunyai hubungan yang positif dengan perilaku cyberloafing yang berarti
semakin tinggi kepribadian neuroticism maka semakin tinggi pula perilaku
cyberloafing pada karyawan. Sedangkan pada dimensi kepribadian extraversion
dan agreeableness didapati tidak mempunyai hubungan yang signifikan dengan

perilaku cyberloafing.

5.2. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, peneliti memberikan

beberapa saran sebagai berikut:

68
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5.2.1. Karyawan

Kepada karyawan disarankan agar dapat menggunakan segala
fasilitas internet dengan bijak terutama pada waktu kerja. Hal ini dilakukan
agar dapat menghindari perilaku cyberloafing guna meningkatkan

produktivitas dalam bekerja.

5.2.2. Instansi Terkait

Instansi terkait diharapkan dapat mempertimbangkan untuk
melakukan tes kepribadian pada tahap seleksi karyawan agar didapat
karyawan yang ideal berdasarkan jenis kepribadian yang tepat untuk

menjadi karyawan Universitas Islam Riau.

5.2.3. Peneliti Selanjutnya

Peneliti selanjutnya disarankan dapat menggunakan variabel lainnya
yang dapat memberi pengaruh pada perilaku cyberloafing. Peneliti
selanjutnya juga disarankan untuk menggunakan alat ukur yang telah
terstandarisasi agar mendapatkan hasil penelitian yang baik serta dapat
memperhatikan teknik pengambilan sampel yang tepat agar mendapatkan

distribusi data secara normal.
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